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ABSTRAK 

BIMBINGAN DAN PENYULUHAN DALAM MENGOPTIMALKAN MINAT 

SISWA LANJUT STUDI PERGURUAN TINGGI DI SMKS PGRI 1 

TRANSPRAM II LABUHAN RATU LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

UMMI ROJATUL JANNAH 

 
 

Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu proses pemberian bantuan 

terhadap seseorang dalam menyelesaikan dan menghadapi masalah di dalam 

hidupnya melalui seorang penyuluh, baik itu dengan cara mencegah timbulnya 

masalah maupun dengan mencari solusi dari permasalahan yang sedang dihadapinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan dan penyuluhan dalam 

mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 

Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, 

Guru BK, delapan siswa dan dua alumni SMKS PGRI 1 Transpram II. Semua data-

data tersebut dianalisis secara deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, bimbingan dan penyuluhan dalam 

mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 

Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur dalam pelaksanaannya mengunakan 

layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, 

bimbingan klasikal, dan bimbingan individual. Faktor yang mempengaruhi minat 

siswa lanjut studi perguruan tinggi adalah motivasi, potensi diri, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan keluarga. 
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ABSTRACT 

GUIDANCE AND COUNSELING IN OPTIMIZING STUDENTS’ INTEREST 

FOR FURTHER IN HIGHER EDUCATION STUDY AT THE ELEVENTH 

GRADE OF VOCATIONAL HIGH SCHOOL PGRI 1 TRANSPRAM II 

LABUHAN RATU LAMPUNG TIMUR 
 

By: UMMI ROJATUL JANNAH 
 

Guidance and counseling is a process of providing assistance to someone in 

solving and dealing with problems in their life through an extension worker, either 

by preventing problems from arising or by finding solutions to the problems they are 

facing. 

This study aims to determine guidance and counseling in optimizing students' 

interest in continuing their tertiary studies at the eleventh grade of Vocational High 

School PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur. This type of research is 

field research, with the nature of qualitative descriptive research. This study uses 

interview data collection techniques, observation and documentation. Interviews 

were conducted with the Head of the eleventh grade of Vocational High School 

PGRI 1 Transpram II, Deputy Student Affairs, Deputy Head of Curriculum, 

Counseling Teachers, eight students and two alumni of the eleventh grade of 

Vocational High School PGRI 1 Transpram II. All these data were analyzed 

deductively. 

Based on the results of research, guidance and counseling in optimizing the 

interest of students continuing their tertiary studies at the eleventh grade of 

Vocational High School PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur in its 

implementation uses orientation services, information services, placement and 

distribution services, classical guidance, and individual guidance. Factors that 

influence students' interest in continuing their studies at tertiary institutions are 

support from the school, motivation, and support from the family. 
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MOTTO 

 

                               

                             

                        

                              

 (٢)سورة المائدة : 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar 

kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu 

telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 

kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S. Al-Ma’idah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan. 

Dengan adanya pendidikan inilah para generasi penerus bangsa akan terlahir 

menjadi generasi yang berkualitas. Kemajuan dari suatu negara dapat dilihat dari 

seberapa besar kesadaran pendidikan di suatu negara tersebut. Sesungguhnya 

Pendidikan adalah proses interaksi sadar dan terencana antara manusia dan 

lingkungannya dengan tujuan mengembangkan seluruh potensi dirinya secara 

utuh, baik raga (kesehatan jasmani) dan jiwa (pikiran, rasa, karsa, karya, 

kreativitas, dan hati nurani), yang mengarah pada perubahan positif dan kemajuan, 

baik itu dalam perubahan dan kemajuan kognitif, emosional, dan psikomotor yang 

sedang berlangsung untuk mencapai tujuan hidup mereka.
1
  

Pendidikan di Indonesia sendiri memiliki berbagai fungsi. Salah satunya 

dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3 disebutkan bahwa, 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

                                                           
1
 Rulam Ahmadi, Penghantar Pendidikan: Asas & Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), 38. 



2 
 

 
 

demokratis serta bertanggung jawab.
2
 Dengan adanya pendidikan ini maka setiap 

individu akan dibimbing dan dibina serta memperoleh ilmu pengetahuan dan 

kecakapan untuk pengembangan potensi yang dimiliki individu. Melalui 

pendidikan inilah setiap orang dapat menguasai berbagai ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT pada surah Al-Mujadalah ayat 11: 

                            

                              

             
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.
3
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang berilmu akan 

ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Maka dari itu, betapa pentingnya 

pendidikan bagi semua orang karena dengan adanya pendidikan kita akan 

mendapatkan ilmu. Sehingga dari ilmu inilah kita akan mempunyai wawasan yang 

luas agar bisa kita gunakan untuk kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat. 

Ilmu juga bisa kita dapatkan dari berbagai tempat, salah satunya ketika kita 

menempuh pendidikan formal. 

Pendidikan formal yang wajib dijalani oleh anak adalah dua belas tahun, 

yaitu SD, SMP dan SMA/SMK/Sederajat. Salah satu pendidikan formal yang 

ditempuh anak ketika sudah beranjak remaja adalah SMA/SMK/Sederajat. Ketika 

                                                           
2
 Ibid., 49. 

3
 QS. Al-Mujadalah (58): 11. 



3 
 

 
 

anak cendurung memiliki keterampilan di bidang tertentu maka anak tersebut 

diarahkan untuk masuk ke jenjang SMK. Hal ini sesuai dengan PP No.19/2005 

Pasal 26 ayat 3 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan tujuan SMK 

adalah mengoptimalkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 

sesuai dengan kejuruannya.
4
 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat kita pahami bahwa meskipun 

menempuh pendidikan di SMK yang tujuannya adalah mempersiapkan para siswa 

agar siap terjun di dunia kerja. Bukan hanya itu saja lulusan SMK juga dapat 

melanjutkan pendidikan atau studinya ke perguruan tinggi sesuai dengan 

jurusannya atau bahkan jika ingin melanjutkan ke jurusan yang lain guna 

mengembangkan dan mengasah kemampuannya sehingga nantinya dapat bersaing 

di era globalisasi yang terus maju dan berkembang. Pada kenyataannya di dunia 

kerja saat ini lulusan SMK kalah bersaing dengan yang melanjutkan pendidikan 

seperti Diploma maupun Strata-1 yang jumlahnya semakin banyak setiap 

tahunnya. Hal ini terbukti dengan adanya Badan Pusat Statistika (BPS) yang 

menyatakan tingkat pengangguran terbuka paling tinggi berdasarkan pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan berasal dari tamatan SMK, yaitu 9,42%. Seseorang 

dengan tamatan SMA dengan tingkat pengangguran sebesar 8,57%. Tingkat 

pengangguran terbuka tamatan universitas sebesar 4,80% dan tingkat 

                                                           
4
 Ninuk Indriyanti, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta Tahun 2013” 1, no. 2 

(2013): 3. 
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pengangguran terbuka tamatan Diploma sebesar 4,59%.
5
 Untuk itu diharapkan 

seseorang dengan lulusan SMK dapat melanjutkan studinya ke perguruan tinggi 

agar mampu bersaing di dunia kerja. Hal ini juga diperkuat oleh Aditya Widya 

Putri bahwasannya dengan melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat menjadi 

tenaga ahli spesialis, karena ada beberapa perusahaan yang mensyaratkan para 

tenaga ahlinya memiliki ijazah Strata-1 maupun Diploma serta untuk 

pengembangan diri agar tidak tertinggal dengan kualitas lulusan Strata-1 maupun 

Diploma.
6
 Hal ini dapat dilakukan dengan melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi vokasi maupun ke perguruan tinggi lainnya yang sesuai dengan jurusan 

bidang keahliannya. 

Perguruan tinggi vokasi yang ada di Indonesia ada 127 perguruan tinggi. 

Selain itu, di daerah Lampung sendiri ada Unversitas Lampung yang menjadi 

perguruan tinggi vokasi.
7
 Selanjutnya ada Politeknik negeri yang dapat dijadikan 

solusi untuk lulusan SMK yang ingin melanjutkan pendidikannya sesuai dengan 

jurusan bidang keahliannya. Politeknik negeri yang ada di Indonesia sendiri 

terdapat 43 politeknik negeri, salah satunya yang ada di Lampung yaitu Politeknik 

Negeri Lampung.
8
 Selain perguruan tinggi vokasi dan politeknik negeri masih 

banyak perguruan tinggi lainnya yang dapat dijadikan solusi untuk anak lulusan 

SMK agar dapat meneruskan studi atau pendidikannya ke perguruan tinggi yang 

                                                           
5
 Badan Pusat Statistik, “Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan (Orang), 2021-2022,” dalam https://www.bps.go.id/indicator/6/674/1/pengangguran-

terbuka-menurut-pendidikan-tertinggi-yang-ditamatkan.html diunduh pada 30 Desember 2022. 
6
 Aditya Widya Putri, “Salah Kaprah Lulusan SMK,” dalam https://tirto.id/salah-kaprah-

lulusan-smk-csAE diunduh pada 30 Desember 2022,  
7
 Forum Pendidikan Tinggi Vokasi Indonesia, “Database PTV Anggota FPTVI 2020-2022,” 

dalam https://forum-vokasi.id/database-ptv-anggota-fptvi-2020-2022/ diunduh pada 30 Desember 

2022. 
8
 Politeknik Negeri Sriwijaya, “Daftar Politeknik – SNMPN | Politeknik Negeri Sriwijaya,” 

dalam http://snmpn.polsri.ac.id/daftar-politeknik/ diunduh pada 30 Desember 2022. 
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sesuai dengan bidang keahliannya. Perlu diketahui bahwasanya kesadaran tentang 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi saat ini masih tergolong rendah. 

Rendahnya kesadaran setiap orang ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya 

adalah minat dari orang tersebut. 

Minat adalah kecenderungan untuk mempertahankan perhatian dan 

mengingat suatu kegiatan tertentu.
9
 Saat ini minat siswa untuk melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi masih sangat tergolong rendah. Rendahnya minat siswa untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kurangnya motivasi atau dorongan, tidak memiliki cita-cita, tidak mampu 

mengembangkan potensi dalam dirinya, lingkungan sekolah dan keluarga yang 

kurang mendukung. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan rasa minat siswa 

diperlukannya bimbingan dan penyuluhan. 

Bimbingan dan penyuluhan adalah proses pemberian bantuan dari seorang 

penyuluh kepada klien (siswa) yang mengalami suatu permasalahan agar masalah 

tersebut dapat terselesaikan. Bisa dipastikan bahwa setiap siswa pasti memiliki 

permasalahannya masing-masing dengan berbagai macam hal yang 

melatarbelakanginya. Ketika permasalahan tersebut tidak dapat terselesaikan 

maka akan mengganggu atau mengambat perkembangan siswa tersebut. Adanya 

bimbingan dan penyuluhan ini diharapkan siswa mampu memahami tentang 

dirinya, mengetahui kelemahan dan kelebihan atau potensi dirinya, minat dan 

bakat yang ia miliki, mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar, serta dapat 

merangcang masa depannya. 

                                                           
9
 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 71. 
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Berdasarkan data prasurvey yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara dengan Ibu Erniwati, S.Pd. selaku Kepala Sekolah (lampiran 17), 

bahwasannya minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi masih 

minim atau tergolong rendah jika dipersentasekan kurang lebih 10%. Jadi, setiap 

angkatan yang melanjutkan ke perguruan tinggi masih rendah yaitu sekitar 

sepuluh orang. Sebenarnya pihak sekolah sudah memberikan motivasi kepada 

siswa agar mengarahkan siswa tersebut mempunyai keinginan untuk melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi melalui Guru BK namun masih belum maksimal. Hal ini 

juga dipengaruhi oleh minset atau persepsi siswa bahwa ketika lulus bisa langsung 

kerja.
10

 

Selain wawancara dengan kepala sekolah peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ibu Rina Salim Mariyanti, S.Pd. selaku Guru BK (lampiran 

17), bahwa minat siswa untuk lanjut studi ke perguruan tinggi itu memang ada 

namun masih rendah karena dari orangtua siswa perekonomiannya rata-rata 

golongan menengah ke bawah. Jadi, kebanyakan siswa yang tidak melanjutkan ke 

perguruan tinggi dikarenakan faktor ekonomi. Dalam mengatasi hal tersebut Guru 

BK melakukan layanan bimbingan konseling yang merupakan bagian dari 

penyuluhan seperti layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, bimbingan klasikal, dan bimbingan individual. Meskipun layanan 

bimbingan dan penyuluhan tersebut belum bisa maksimal dalam pelaksanaannya 

dikarenakan fasilitas yang masih belum memadai.
11

 

                                                           
10

 Hasil Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah Ibu Erniwati, S.Pd. di SMKS PGRI 1 

Transpram II, 8 November 2022. 
11

 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru BP/BK Ibu Rina Salim Mariyanti, S.Pd. di SMKS 

PGRI 1 Transpram II, 8 November 2022. 
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Hasil dari prasurvey peneliti mendapatkan data dari laporan siswa yang 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi baik itu yang lulus seleksi maupun 

yang gagal dalam seleksi masuk perguruan tinggi di setiap tahunnya. Data 

tersebut didapatkan dalam tiga tahun terakhir yaitu tahun 2020, 2021, dan 2022. 

Siswa yang berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi tergolong rendah dan 

mengalami kenaikan maupun penurunan di setiap tahunnya. Hal itu terjadi karena 

di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir sempat dilanda virus covid-19 

sehingga juga mempengaruhi minat siswa di SMKS PGRI 1 Transpram II untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi, seperti keterlambatan siswa dalam 

menerima informasi dan kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa. Data 

siswa yang berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi baik itu yang lulus 

seleksi maupun yang gagal dalam seleksi masuk perguruan tinggi tertera pada 

tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Siswa yang Berminat lanjut Studi ke Perguruan Tinggi 

No. Tahun Daftar Seleksi Lulus Seleksi Jumlah Siswa 

1. 2020 13 9 177 

2. 2021 11 7 169 

3. 2022 14 8 189 

 

Berdasarkan hasil prasurvey dari data sementara siswa yang berminat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat dipersentasekan bahwa pada tahun 

2020 siswa yang melanjutkan studi mencapai 7,3% dengan jumlah keselurahan 

177 siswa, pada tahun 2021 mencapai 6,5% dengan jumlah keseluruhan 169 siswa 

dan pada tahun 2022 mencapai 7,4% dengan jumlah keseluruhan 189 siswa. 

Dengan demikian dalam mengoptimalkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke 
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perguruan tinggi diperlukan bimbingan dan penyuluhan. Fungsi dari bimbingan 

dan penyuluhan sebagai pemahaman diri bagi siswa dan lingkungan di sekitarnya, 

untuk mengatasi permasalahan siswa, dan membantu siswa dalam bidang karir. 

Kegiatan layanan bimbingan dan penyuluhan yang ada di sekolah dalam 

membantu siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilakukan oleh 

Guru BK maupun Guru lainnya melalui layanan informasi, layanan orientasi, 

layanan penempatan dan penyaluran, bimbingan klasikal, dan bimbingan 

individual karena semua jenis layanan dan bimbingan tersebut merupakan bagian 

dari penyuluhan. 

Berdasarkan latar belakang rendahnya minat siswa untuk melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi, menjadikan alasan peneliti tertarik untuk meneliti 

skripsi dengan judul “Bimbingan dan Penyuluhan dalam Mengoptimalkan Minat 

Siswa Lanjut Studi Perguruan Tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan 

Ratu Lampung Timur”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana bimbingan dan penyuluhan 

dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 

1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bimbingan dan 

penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi 

di SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

berupa pemikiran atau memperkaya ilmu pengetahuan yang terkait dengan 

bimbingan dan penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi 

perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung 

Timur. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

rujukan terbaru untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

bimbingan dan penyuluhan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru BK di SMK PGRI 1 Transpram II 

Manfaat dari penelitian untuk Guru BK di SMKS PGRI 1 

Transpram II adalah sebagai bahan pertimbangan dalam memaksimalkan 

layanan bimbingan dan penyuluhan dalam rangka mengoptimalkan minat 

siswa lanjut studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II 

Labuhan Ratu Lampung Timur. 
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2) Bagi Peneliti 

Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti adalah untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan peneliti tentang bimbingan dan penyuluhan 

dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi di 

SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur. Penelitian 

ini juga sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi guna 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos). 

3) Bagi Fakultas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi 

kepada adik tingkat yang akan menyusun skripsi dimasa yang akan 

datang, dan menambah koleksi kepustakaan Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Dakwah. 

 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 

literatur dan pembahasan yang nantinya akan diteliti oleh peneliti diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Arifah dengan judul 

“Implementasi Layanan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Mengoptimalkan 

Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Assiddiqiyah Kecamatan 

Sekampung”. Hasil dari penelitian ini fokus pembahasannya pada layanan 

bimbingan penyuluhan Islam dalam mengoptimalkan motivasi belajar santri di 

Pondok Pesantren Assiddiqiyah Kecamatan Sekampung. Wujud implementasi 
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penelitian relevan dari Siti Arifah menggunakan layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan dan penyuluhan 

individu, layanan bimbingan belajar, serta layanan penyuluhan kelompok. 

Upaya yang dilakukan tenaga pendidik dalam mengoptimalkan motivasi 

belajar santri menggunakan hadiah, pujian dan hukuman agar para santru lebih 

semangat untuk mengikuti dan lebih giat dalam hal belajar. Persamaan dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa layanan yang sama dalam bimbingan 

penyuluhan, seperti layanan penempatan dan penyaluran. Sedangkan 

perbedaannya pada penelitian dilakukan oleh Siti Arifah berfokus pada 

mengoptimalkan motivasi belajar santri. Sedangkan yang akan diteliti oleh 

peneliti berfokus pada mengoptimalkan minat siswa untuk melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi.
12

 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu Tanjung dengan judul 

“Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Upaya Mengoptimalkan Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMKS 

Muhammadiyah 5 Kisaran”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok sebagai upaya mengoptimalkan minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMKS 

Muhammadiyah 5 Kisaran telah mampu dilaksanakan dengan baik. Adapun 

kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok tersebut seperti 

keterbatasan waktu, keterbatasan sarana dan prasarana, serta keterbatasan 

biaya. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu Tanjung 

                                                           
12

 Siti Arifah, “Implementasi Layanan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Mengoptimalkan 

Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Assiddiqiyah Kecamatan Sekampung” (Skripsi, IAIN 

Metro, 2022). 
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dengan peneliti adalah  untuk mengoptimalkan minat siswa melajutkan studi ke 

perguruan tinggi. Sedangkan perbedaanya, penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Rahayu Tanjung fokus penelitiannya pada pelaksanaan dari layanan bimbingan 

karier sebagai upaya mengoptimalkan minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi pada siswa kelas XII SMKS Muhammadiyah 5 Kisaran yang dilakukan 

melalui dua bentuk, yaitu kelompok diskusi dan karyawisata. Sedangkan yang 

akan peneliti teliti berfokur pada bimbingan dan penyuluhannya untuk 

mengoptimalkan minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi melalui 

layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, 

serta bimbingan karir.
13

 

3. Ketiga, penelitian dari Yuni Asmanidar dengan judul “Layanan Bimbingan 

Karir Terhadap Peningkatan Motivasi Melanjutkan Pendidikan ke Perguruaan 

Tinggi di Man Jeuram”. Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah layanan bimbingan karir efektif dalam mengoptimalkan 

motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Yuni Asmanidar, setelah diberikan layanan 

bimbingan karir kepada siswa terjadi peningkatan untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, padahal sebelum diberikan layanan bimbingan 

karir, motivasi siswa masih cenderung rendah untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengoptimalkan siswa untuk melanjutkan studi atau pendidikan ke perguruan 

tinggi. Sedangkan perbedaannya, jika penelitian yang dilakukan oleh Yuni 

                                                           
13

 Sri Rahayu Tanjung, “Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Upaya Mengoptimalkan 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMKS Muhammadiyah 5 

Kisaran” (Skripsi, UIN Sumetra Utara Medan, 2019). 
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Asmanidar berfokus pada efektif atau tidaknya layanan bimbingan karir 

terhadap peningkatan motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Sedangkan yang akan peneliti teliti berfokus pada bimbingan dan penyuluhan 

untuk mengoptimalkan minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
14

 

4. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Andi Bone yang berjudul “Peranan 

Bimbingan Dan Penyuluhan Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar”. Hasil 

dari penelitian ini fokus pembahasannya pada peranan bimbingan dan 

penyuluhan ini terhadap pembinaan akhlak. Pada penelitian milik andi bone 

ini, teknik bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa dalam pembinaan akhlak 

melalui dua cara atau metode yaitu dengan menggunakan metode bimbingan 

secara langsung (interview/wawancara) dan bimbingan secara kelompok. 

Sedangkan yang akan penulis teliti adalah peranan dari bimbingan dan 

penyuluhan dalam meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung 

Timur.
15

 

 

                                                           
14

 Yuni Asmanidar, “Layanan Bimbingan Karir Terhadap Peningkatan Motivasi 

Melanjutkan Pendidikan ke Perguruaan Tinggi di Man Jeuram” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2019). 
15

 Andi Bone, “Peranan Bimbingan dan Penyuluhan Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar” (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2013). 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bimbingan dan Penyuluhan 

1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan 

a. Bimbingan 

Pada setiap kehidupan pastinya semua orang pernah mengalami 

permasalahan baik itu permasalahan pribadi, sosial, maupun yang lainnya. 

Oleh karena itu, diperlukannya bimbingan agar setiap orang mampu 

menyelesaikan segala permasalahannya. Bimbingan merupakan proses 

dimana seorang ahli memberikan bantuan kepada satu atau beberapa orang 

termasuk anak-anak dan orang dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuannya sendiri  dan mandiri, serta dengan 

memanfaatkan kekuatan dan sarana pribadi yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan pada norma-norma atau standar yang sudah 

berlaku.
16

 Dalam Peraturan Pemerintah No.29 tahun 1990 tentang 

Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa “Bimbingan merupakan 

bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan 

pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan”.
17

 

Bimbingan adalah proses yang berkelanjutan, bukan kejadian yang 

tiba-tiba, sesekali atau tidak disengaja. Bimbingan adalah rangkaian tahapan 

                                                           
16

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, cet. ke-3 (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2015), 99. 
17

 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 80–81. 
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kegiatan yang sistematis dan terencana yang ditujukan untuk mencapai 

tujuan. Bimbingan adalah “helping” yang artinya dukungan atau bantuan, 

yang dimaksudkan bantuan dalam bimbingan ini menunjukkan bahwa 

mereka yang secara aktif mengembangkan diri, memecahkan masalah atau 

mengambil keputusan adalah individu atau siswa itu sendiri.
18

 Bimbingan 

adalah upaya pembimbing agar dapat membantu setiap individu untuk 

mengoptimalkan dirinya.
19

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses memberikan bantuan 

kepada seorang individu dari pembimbing atau seseorang yang ahli di 

bidangnya agar individu mampu membuat pilihan dan menentukan 

keputusan tanpa adanya keterpaksaan. 

b. Penyuluhan 

Setiap orang di dalam kehidupanya pernah mengalami kebimbangan, 

hambatan, dan juga ada beberapa orang yang kurang mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar, tidak mempunyai acuan atau pedoman, serta 

memerlukan arahan dalam setiap kehidupannya sehingga diperlukan 

penyuluhan agar setiap orang mampu menyelesaikan masalahnya atau 

sesuatu yang dapat menghambat dirinya. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata penyuluhan berasal dari kata suluh yang artinya barang yang 

dipakai untuk menerangi. Sedangkan penyuluh artinya pemberi penerangan 

                                                           
18

 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, cet. ke-5 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 
19

 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan, 

cet. ke-4 (Bandung: Refika Aditama, 2011), 7. 
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atau penunjuk jalan. Jadi penyuluhan adalah suatu proses pemberian 

penerangan atau petunjuk dari penyuluh kepada seseorang yang 

memerlukan bantuan untuk menyelesaikan permasalahannya.
20

 Sedangkan, 

Siti Arifah, mengemukakan bahwa penyuluhan adalah suatu usaha untuk 

membantu seseorang melalui proses hubungan interaksi sehingga bisa 

memahami diri sendiri dan lingkungan sekitarnya, dapat mengambil 

keputusan dan menyelesaikan masalahnya.
21

 

Masyarakat umum sudah mengetahui istilah bimbingan dan 

penyuluhan sebagai terjemahan dari istilah bahasa asing “Guidance and 

Counseling”, yaitu yang dimaksud dengan “penyuluhan”. Sesuatu yang 

memiliki arti yang serupa dengan konseling.
22

 Menurut M.D. Dahlan yang 

dikutib oleh Ahmad Susanto dalam bukunya yang berjudul Bimbingan dan 

Konseling di Taman Kanak-Kanak, mendefinisikannya sebagai berikut: 

Arti konseling (dahulu disebut penyuluhan) adalah usaha mengubah 

tingkah laku individu, sehingga cara berpikir, merasa dan kegiatan 

individu lebih mendekati keinginan dan harapan, lebih diterima dan 

lebih memberikan kepuasan bagi dirinya dan lingkungannya. Jadi, 

dalam hal ini konseling merupakan bantuan pendekatan yang lebih 

khusus dan lebih ditekankan pada individu yang mangalami 

masalah.
23

 

 

Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penyuluhan adalah suatu proses pemberian bantuan dan petunjuk 

atau penerang dari seorang penyuluh atau seseorang yang ahli dibidangnya 

                                                           
20

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 1386. 
21

 Siti Arifah, “Implementasi Layanan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Mengoptimalkan 

Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Assiddiqiyah Kecamatan Sekampung,” 8. 
22

 Prayitno dan Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 106. 
23

 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 

2015), 6. 
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kepada individu atau klien untuk menyelesaikan segala permasalahan yang 

dihadapinya. 

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

dan penyuluhan merupakan suatu proses pemberian bantuan terhadap 

seseorang dalam menyelesaikan dan menghadapi masalah di hidupnya melalui 

seorang penyuluh, baik itu dengan cara mencegah timbulnya masalah maupun 

dengan mencari solusi dari permasalahannya. 

2. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan 

Pelayanan bimbingan dan penyuluhan sendiri memiliki banyak tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan pemberian layanan bimbingan adalah untuk 

memungkinkan individu agar merencanakan kegiatan yang dapat 

menyelesaikan akademiknya, mengembangkan karir, dan kehidupan di masa 

depannya, mewujudkan semua potensi dan kekuatan mereka dengan sebaik 

mungkin, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam belajar, serta 

beradaptasi dengan lingkungan pendidikan, sosial atau lingkungan kerja.
24

 

Selain itu, bimbingan juga bertujuan untuk mengoptimalkan perkembangan, 

yaitu berkembang sesuai atau selaras dengan potensi dan tata nilai kehidupan 

yang baik dan benar. Perkembangan yang optimal bukan sekedar pencapaian 

kinerja intelektual yang tinggi, yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan, 

wawasan dan keterampilan, melainkan keadaan yang dinamis, dimana orang 

tersebut mampu mengenali dan memahami dirinya sendiri, berani menerima 

kenyataan atau realitas secara objektif (rasional), mengarahkan diri sendiri 
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berdasarkan kemampuan atau keterampilan yang mereka miliki, peluang dan 

sistem nilai, serta membuat pilihan dan keputusan sesuai tanggung jawabnya 

sendiri. Disebut sebagai keadaan dinamis, karena kemampuan-kemampuan 

tersebut akan terus berkembang, karena individu berada dalam lingkungan 

yang selalu berubah-ubah dan terus berkembang.
25

 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, bertujuan untuk 

memaksimalkan terwujudnya tugas perkembangan siswa. Secara umum, tujuan 

layanan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu siswa menemukan 

kelebihan, minat, bakat dan kemampuannya, memilih dan menyesuaikan 

dengan peluang pendidikan sesuai kebutuhan kerjanya, dan merencanakan 

karir. Pada saat yang sama, layanan bimbingan dan konseling dirancang khusus 

ditujukan untuk membantu siswa mencapai tujuan perkembangannya, termasuk 

aspek sosial-pribadi, akademik, dan karir.
26

 Menurut Shertzer dan Stone, tujuan 

konseling adalah sebagai berikut: 

a. Ubah perilaku konseli agar membuat hidup mereka lebih produktif dan 

memuaskan. 

b. Memelihara dan meraih kesehatan mental yang positif.  ketika ini tercapai, 

maka individu akan mencapai integrasi, keselarasan, dan identifikasi positif 

dengan orang lain. 

c. Menyelesaikan masalah, karena orang yang bermasalah tidak dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri. 
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 Yusuf dan Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, 7. 
26
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d. Capai efektivitas pribadi, artinya seseorang yang dapat mengurus dirinya 

sendiri, waktu dan tenaganya, serta bersedia mengambil risiko finansial, 

psikologis, dan fisik. 

e. Mendorong individu untuk membuat keputusan penting bagi dirinya 

sendiri.
27

 

Berdasarkan pendapat di atas tentang tujuan dari bimbingan dan 

konseling, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa tujuan dari 

bimbingan dan konseling yang juga merupakan tujuan dari bimbingan dan 

penyuluhan khususnya di sekolah, yaitu agar setiap individu dapat mengenal 

dan memahami dirinya tentang kelemahan dan kelebihan yang ada dalam 

dirinya, minat dan bakat apa yang ia miliki, mampu beradaptasi dengan 

lingkungan keluarga dan sosial, serta mampu merancang masa depan atau 

karirnya. 

3. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan 

Pelayanan bimbingan dan penyuluhan mempunyai beberapa fungsi 

yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan penyuluhan. 

Fungsi dari bimbingan dan penyuluhan ini dibangun salah satunya untuk tujuan 

pendidikan di sekolah. Menurut Kamaludin, fungsi bimbingan dibedakan 

menjadi beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

a. Bimbingan berfungsi preventif adalah tindakan bimbingan yang ditujukan 

kepada siswa atau kelompok siswa yang tidak memiliki masalah, agar siswa 

tersebut terhindar dari kesulitan hidup. 
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b. Bimbingan berfungsi kuratif adalah kegiatan bimbingan yang ditujukan 

kepada siswa yang mengalami suatu permasalahan atau kesulitan di dalam 

hidupnya agar mereka dapat mengatasi sendiri kesulitan atau 

permasalahannya setelah menerima layanan. 

c. Bimbingan berfungsi preservatif/preserveratif adalah suatu tindakan 

bimbingan pada siswa, setelah menerima layanan bimbingan kuratif dan 

sudah mampu memecahkan masalah, sehingga siswa dapat menjaga apa 

yang sudah ada dalam kondisi yang baik. 

d. Bimbingan berfungsi developmental adalah bimbingan yang ditujukan 

kepada siswa agar siswa dapat mengoptimalkan kemampuan atau 

keterampilannya. 

e. Bimbingan berfungsi distributif yaitu fungsi bimbingan adalah membantu 

siswa mengarahkan kemampuannya, seperti kecerdasan, bakat, minat, cita-

cita, prestasi akademik, kegemaran, dan lain-lain ke dalam pendidikan dan 

pekerjaan yang sesuai. 

f. Bimbingan berfungsi adaptif adalah fungsi bimbingan yang yang ditujukan 

untuk membantu staf sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan 

administrator agar menyesuaikan strategi mereka dengan minat, kebutuhan, 

dan kondisi siswa. 
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g. Bimbingan berfungsi adjustif adalah membantu siswa menyesuaikan fungsi 

bimbingannya secara tepat di lingkungannya, terutama di lingkungan 

sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat.
28

 

Selain fungsi bimbingan yang telah dipaparkan di atas, ada pula 

pendapat lain mengenai fungsi konseling yaitu fungsi pemahaman, fungsi 

pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan, 

serta fungsi advokasi. Dapat dilihat dari fungsi konseling ini yang merupakan 

bagian dari fungsi penyuluhan adalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman, berfungsi membantu siswa memahami dirinya sendiri dan 

lingkungan sekitarnya. 

b. Pencegahan, berfungsi membantu siswa agar dapat mencegah atau 

menghindari berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangan diri 

siswa tersebut. 

c. Pengentasan, berfungsi membantu siswa mengatasi atau menyelesaikan 

masalah yang sedang mereka hadapi. 

d. Pemeliharaan dan pengembangan, berfungsi membantu siswa memelihara 

dan mengembangkan beragam potensi dan kondisi positif yang dimiliki oleh 

siswa tersebut. 

e. Advokasi, berfungsi membantu siswa menyuarakan hak dan kepentingan  

mereka yang kurang dipedulikan.
29
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah adalah 

untuk membantu siswa dalam mencegah dan mengatasi terjadinya suatu 

masalah yang dapat menghambat perkembangan siswa di sekolahnya, serta 

dapat mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang ada di dalam diri 

siswa tersebut, dan juga siswa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

keluarga, sekolah, sosial maupun lingkungan masyarakat. 

4. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Penyuluhan 

Dengan adanya sasaran layanan bimbingan dan penyuluhan, program 

layanan bimbingan dan penyuluhan, permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

individu, tujuan dan pelaksanaan layanan bimbingan dan penyuluhan maka 

harus ada prinsip-prinsip yang dijadikan pedoman pada saat pelaksanaan 

layanan bimbingan dan penyuluhan. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

saat melaksanakan bimbingan, yaitu sebagai berikut: 

a. Bimbingan adalah proses membantu seseorang sehingga seseorang tersebut 

dapat menolong diri mereka sendiri dengan masalah yang mereka hadapi.  

b. Seharusnya, bimbingan itu menjadi titik awal yang berfokus pada seseorang 

yang sedang dibimbing. 

c. Bimbingan bersifat individual dan setiap orang mempunyai karakter yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami perbedaan 

dan kemampuan dari seseorang ketika melaksanakan bimbingan.  
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d. Apabila dari tim pembimbing internal lembaga pendidikan tidak mampu 

menyelesaikan suatu masalah maka sebaiknya diserahkan kepada ahli atau 

lembaga yang berwenang untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

e. Bimbingan diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan seseorang yang 

hendak dibimbing.  

f. Bimbingan bersifat luwes dan fleksibel serta dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan seseorang maupun masyarakat. 

g. Program dalam suatu lembaga pendidikan tertentu harus konsisten dengan 

program pendidikan pada lembaga tersebut. 

h. Pelaksanaan program bimbingan sebaiknya dilaksanakan dan diurus oleh 

individu yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang bimbingan yang 

dapat bekerja sama dan menggunakan sumber daya yang relevan di dalam 

maupun di luar lembaga pendidikan. 

i. Dalam melaksanakan program bimbingan sebaiknya diadakan evaluasi 

untuk mengetahui hasil dan pelaksanaan dari program tersebut.
30

 

Prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan ini juga dilaksanakan di 

lingkungan sekolah. Adanya prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan di 

sekolah ini bertujuan agar dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

kegiatan bimbingan dan penyuluhan di sekolah. Prinsip bimbingan dan 

penyuluhan di sekolah adalah memberikan bantuan dan pelayanan kepada 

siswa sepenuhnya agar tidak tertinggal secara akademik dan sosial.31 Selain itu, 

ada pendapat lain tentang prinsip bimbingan dan penyuluhan adalah hasil dari 
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teori dan praktek bimbingan yang dirumuskan dan digunakan sebagai pedoman 

serta dasar untuk pelaksanaan pelayanan prinsip tersebut, meliputi tujuan 

pelayanan, masalah hidup, program dan implementasi atau pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan penyuluhan. Prinsip-prinsip ini melekat pada diri 

penyuluh atau seseorang yang ahli di bidangnya, baik di dalam maupun di luar 

sekolah.
32

 

Dengan demikian, menurut peneliti prinsip-prinsip bimbingan dan 

penyuluhan di lingkungan sekolah adalah memberikan bantuan dan pelayanan 

kepada semua siswa tanpa memandang usia, agama, gender, ekonomi ataupun 

status sosial seseorang. Membantu individu agar mengambil keputusan secara 

mandiri, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, mengembangkan 

potensi dari siswa semaksimal mungkin baik itu di bidang akademik maupun 

non akademik, dan tentunya semua pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan ini 

harus dilakukan oleh seseorang penyuluh. Untuk menjadi seorang penyuluh 

harus dapat memenuhi persyaratan. Beberapa persyaratan agar menjadi seorang 

penyuluh yang baik adalah sebagai berikut:
33

 

a. Mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk memberikan penyuluhan. 

b. Mempunyai pengalaman sebagai penyuluh. 

c. Berkelakuan atau mempunyai sikap yang baik. 

d. Mempunyai kemampuan berkomunikasi dan bergaul dengan orang lain. 

 

                                                           
32

 Prayitno dan Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 226. 
33

 Amirullah, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama Pada Ditjen Bimas 

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Dalam Memelihara Kerukunan Umat Beragama 

(Tanggerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2016), 52. 



25 
 

 
 

5. Asas-Asas Bimbingan dan Penyuluhan 

Kegiatan bimbingan dan penyuluhan di lingkungan sekolah akan 

berjalan dengan lancar apabila mampu menjalankan asas-asas bimbingan dan 

penyuluhan sebagaimana mestinya. Asas-asas bimbingan dan konseling adalah 

asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, 

kemandirian, asas kekinian, asas kedinamisan, asas keterpaduan, asas 

kenormatifan, asas keahlian, asas alih tangan, dan asas tut wuri handayani. 

Perlu kita ketahui tidak semua asas-asas bimbingan dan konseling ini 

merupakan bagian dari asas-asas bimbingan dan penyuluhan. Berikut ini adalah 

asas-asas bimbingan dan penyuluhan yang harus di perhatikan dalam kegiatan 

bimbingan dan penyuluhan:
34

 

a. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan adalah asas yang menuntut siswa untuk secara 

sukarela berpartisipasi dalam melaksanakan layanan atau kegiatan 

bimbingan dan penyuluhan yang ditujukan kepada siswa atau konseli 

tersebut. 

b. Asas Kegiatan 

Asas kegiatan adalah prinsip yang menuntut siswa atau konseli 

supaya bisa berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan layanan atau kegiatan 

bimbingan dan penyuluhan yang diberikan. 
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c. Asas Kemandirian 

Asas Kemandirian adalah asas bimbingan ini mengacu pada tujuan 

umum bimbingan, yaitu siswa atau konseli yang menjadi objek layanan 

bimbingan dan penyuluhan diharapkan menjadi seseorang yang mandiri, 

saling mengenal dan menerima diri dan lingkungannya, serta mampu 

mengambil keputusan.  

d. Asas Kekinian 

Asas kekinian adalah asas bimbingan dan penyuluhan yang 

mensyaratkan objek sasaran adalah keadaan atau suatu permasalahan yang 

dialami siswa atau konseli saat ini. Dalam hal ini bahwa penyuluh dipercaya 

dapat mengkoordinasikan klien untuk menerangi masalah yang sedang 

dihadapinya saat ini. Sesuai dengan firman Allah SWT pada surah Al-Asr 

ayat 1-3: 

       

             

                              
 

Artinya: Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian. 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta 

saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk 

kesabaran.
35

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai manusia dianjurkan 

untuk saling menasehati dalam hal kebenaran dan kesabaran, beriman, serta 

beramal saleh agar tidak masuk ke dalam golongan orang-orang yang 
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merugi. Sebagaimana manusia adalah makhluk sosial yang hidupnya selalu 

berdampingan dan saling bergantungan satu sama lain. Oleh karena itu, 

Sebagai seorang penyuluh hendaknya kita saling menasehati dan membantu 

untuk menyelesaikan permasalahan yang saat ini dihadapi oleh konseli yang 

tentunya dalam hal kebenaran. Penyuluh dan konseli hendaknya sama-sama 

mencari jalan keluar atau solusi dari permasalahan tersebut.  

e. Asas Kedinamisan 

Asas kedinamisan adalah asas yang mensyaratkan isi layanan dari 

objek layanan atau klien selalu bergerak maju, tidak monoton, terus 

berkembang dan bertahan sesuai dengan kebutuhan dan tahapan 

perkembangan yang berkelanjutan. Penyuluh dan konseli serta pihak lain 

diminta untuk memberikan partisipasi penuh agar arahan dan pemberian 

penyuluhan yang diberikan dapat dengan cepat menyebabkan perubahan 

dalam sikap dan perilaku konseli. Sebagaimana dalam firman Allah SWT 

pada surah Ar-Ra’d ayat 11: 

                               

                              

          
Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.
36
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia wajib berusaha apabila ia 

ingin merubah keadaan hidupnya. Hal ini sesuai dengan asas kedinamisan, 

jika ingin berubah dari sikap dan perilaku maka orang tersebut harus 

berusaha serta berperan aktif dalam kegiatan atau layanan bimbingan dan 

penyuluhan. Jadi, dalam hal ini tidak hanya penyuluh saja yang memberikan 

pengarahan kepada konseli tetapi, konseli juga harus berusaha dan 

mempunyai keinginanan yang kuat untuk merubah dirinya. Semua itu di 

lakukan karena segala keputusan kembali lagi pada diri konseli tersebut. 

f. Asas Keterpaduan 

Asas keterpaduan adalah asas yang menghendaki layanan dan 

kegiatan bimbingan dan penyuluhan yang berbeda, baik yang dilakukan 

oleh pembimbing maupun pihak lain, untuk saling mendukung dan serasi.  

g. Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan adalah asas yang mensyaratkan bahwa pelayanan 

tidak saling bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku, yaitu norma 

agama, peraturan perundang-undangan, adat istiadat, pengetahuan dan 

kebiasaan masyarakat sekitar. 

6. Bidang Bimbingan dan Penyuluhan 

Setiap individu pasti memiliki masalah yang berbeda-beda dan 

mempunyai cara penyelesaiannya yang berbeda-beda pula, sesuai dengan 

bidang dari permasalahan tersebut. Oleh karena itu, di dalam bidang bimbingan 

dibagi menjadi beberapa bidang yaitu bimbingan akademik, bimbingan sosial-
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pribadi, bimbingan karir, dan bimbingan keluarga. Penjelasan dari bidang 

bimbingan tersebut adalah sebagai sebagai berikut:
37

 

a. Bimbingan akademik, yaitu bimbingan yang dirancang untuk membantu 

seseorang atau konseli dalam mengatasi dan memecahkan masalah 

akademik. Diklasifikasikan sebagai masalah akademik adalah mengenal 

kurikulum, pemilihan atau peminatan jurusan, gaya belajar, menyelesaikan 

tugas, pekerjaan rumah dan latihan, mencari dan menggunakan sumber 

belajar, merencanakan studi lanjut, dan lain-lain. 

b. Bimbingan sosial-pribadi, yaitu bimbingan yang membantu seseorang atau 

konseli untuk menyelesaikan masalah sosial-pribadi. Masalah sosial-pribadi 

meliputi hubungan dengan teman sebaya, guru dan staf atau rekan kerja, 

memahami sifat dan kemampuan dari orang tersebut, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal, dan 

dapat menyelesaikan konflik. 

c. Bimbingan karir, yaitu bimbingan untuk membantu seseorang atau konseli 

dalam merencanakan, mengembangkan dan memecahkan atau 

menyelesaikan masalah karir, seperti mengenal jabatan dan tugas sekaligus 

tanggung jawab pekerjaannya, mengenal kondisi dan kemampuan diri, 

memahami kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangan karir, 

penyesuaian pekerjaan, dan memecahkan masalah karir yang sedang 

dihadapi. Bimbingan karir juga merupakan layanan yang menjawab 

kebutuhan pengembangan seseorang yang menjadi bagian integral dari 

                                                           
37

 Yusuf dan Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, 10–12. 

 



30 
 

 
 

program pendidikan yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan 

kognitif, emosional, atau pribadi untuk mencapai konsep diri yang positif, 

memahami proses pengambilan keputusan, atau mendapatkan pengetahuan 

tentang keterampilan yang memfasilitasi masuknya seseorang ke dalam 

sistem kehidupan sosial budaya yang berubah.
38

 

d. Bimbingan keluarga, yaitu upaya membantu seseorang atau konseli sebagai 

pemimpin ataupun sebagai anggota keluarga agar dapat mewujudkan 

keluarga yang utuh, harmonis, nyaman, dan memberdayakan produktivitas 

diri secara efektif, mampu menciptakan dan menyesuaikan diri dengan 

norma-norma keluarga, serta berpartisipatif secara aktif untuk mencapai 

kehidupan keluarga yang bahagia. 

Berdasarkan penjelasaan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

setiap bidang bimbingan mempunyai tujuannya masing-masing. Bidang 

bimbingan akademik ini bertujuan agar setiap siswa mampu mempertahankan 

atau mengoptimalkan prestasi belajar atau akademiknya, serta dapat 

menyelesaikan masalah akademik seperti hambatan dalam hal belajar, tugas-

tugas, dll. Bidang bimbingan sosial-pribadi bertujuan agar individu dapat 

menyelesaikan masalah sosial maupun pribadinya baik itu masalah dengan 

keluarga, teman sebaya ataupun masyarakat di lingkungan sekitarnya, serta 

individu dapat mengembangkan potensi sesuai minat dan bakat yang 

dimilikinya dengan melihat kekurangan dan kelebihan dalam dirinya. Bidang 
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bimbingan karir bertujuan membantu siswa atau individu agar mampu 

merancang masa depannya, memberikan wawasan dan gambaran tentang dunia 

kerja maupun tentang pendidikan selanjutnya apabila siswa tersebut ingin 

melanjutkan pendidikan atau studi ke perguruan tinggi. Bidang bimbingan 

keluarga bertujuan agar keluarga bisa harmonis, dimana para anggota keluarga 

ini akan merasa nyaman, aman, dan tentram.  

7. Jenis Layanan Bimbingan dan Penyuluhan 

Pada saat individu mengalami suatu permasalahan atau hambatan, maka 

individu membutuhkan bantuan dari seorang penyuluh. Dalam membantu 

individu ini penyuluh akan menggunakan jenis layanan bimbingan dan 

konseling sesuai dengan kebutuhan individu tersebut. Jenis-jenis layanan 

bimbingan dan konseling adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan bimbingan 

individual, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok 

namun, ada beberapa layanan bimbingan dan konseling yang merupakan 

bagian dari layanan bimbingan dan penyuluhan. Jenis layanan bimbingan dan 

penyuluhan adalah sebagai berikut:
39

 

a. Layanan orientasi, yaitu layanan bimbingan dan penyuluhan yang 

digunakan untuk memfasilitasi dan memperlancar peran siswa di 

lingkungan baru seperti sekolah atau tempat yang lainnya, sehingga siswa 

atau konseli dapat memahami lingkungan yang baru dimasukinya. 
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b. Layanan informasi, yaitu layanan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa 

atau konseli yang digunakan untuk mempertimbangkan dan mengambil 

keputusan siswa atau konseli dengan menerima dan memahami berbagai 

informasi, seperti informasi pendidikan, informasi pekerjaan, dan lain-lain. 

c. Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu dimana siswa atau konseli 

menerima layanan bimbingan dan penyuluhan untuk memperoleh 

penempatan dan penyaluran yang sesuai, seperti kelompok belajar, kelas, 

jurusan ataupun program studi, magang, program pelatihan, kegiatan 

ekstrakurikuler berdasarkan potensi, minat dan bakat serta kondisi dirinya. 

d. Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan dan penyuluhan 

yang mempertemukan beberapa siswa melalui dinamika kelompok untuk 

memperoleh berbagai materi dari sumber tertentu (khususnya dari guru 

pembimbing), dan mendiskusikan topik-topik tertentu secara bersama-sama 

yang bermanfaat untuk pemahaman dan kehidupan sehari-hari serta 

pengembangan pribadinya sebagai individu dan sebagai siswa, serta 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan tindakan tertentu. 

e. Layanan konseling individual, yaitu layanan bimbingan dan penyuluhan 

yang memungkinkan siswa atau konseli menerima layanan secara langsung 

secara tatap muka (face to face) dengan seorang konselor dalam rangka 

mendiskusikan dan menyelessaikan atau memecahkan masalah-masalah 

yang sedang dihadapinya. 
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f. Layanan bimbingan klasikal, yaitu layanan bimbingan dan penyuluhan 

dengan mengadakan pertemuan secara langsung dan diberikan materi yang 

dilaksanakan di dalam kelas. 

Dari pembahasaan di atas peneliti menyimpulkan bahwa ketika seorang 

siswa yang mengalami suatu permasalahan di lingkungan sekolah maka 

sebagai seorang Guru BK harus membantu siswa tersebut sesuai dengan 

kebutuhannya. Jenis layanan dan bantuan kepada siswa dalam hal ini seperti 

halnya ketika siswa membutuhkan informasi mengenai kegiatan 

ekstrakulikuler, peraturan sekolah, beasiswa, dan informasi mengenai 

perguruan tinggi maka diperlukan layanan informasi untuk membantu siswa 

tersebut, serta ketika ada siswa yang masih ragu mengenai minat dan bakat 

yang ia miliki. Apabila ia tidak bisa memilih dengan tepat maka hal tersebut 

tidak tersalurkan dengan baik. Oleh sebab itu, siswa tersebut membutuhkan 

layanan penempatan dan penyaluran agar siswa tersebut dapat menyalurkan 

minat dan bakat serta kemampuannya dengan baik.  

 

B. Minat Siswa 

1. Pengertian Minat 

Pada dasarnya setiap orang memiliki suatu keinginan yang akan di 

capai. Keinginan ini biasanya disebabkan karena adanya minat seseorang 

terhadap sesuatu hal, sehingga orang tersebut berusaha untuk mecapai 

keinginannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata minat berati 

kesukaan atau perhatian, atau bisa dikatakan juga sebagai kecenderungan hati 
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yang tinggi terhadap sesuatu.
40

 Selain itu, juga ada yang berpendapat bahwa 

minat merupakan gejala psikologis yang menunjukkan adanya pemahaman 

subjek terhadap objek yang dituju, karena objek tersebut menarik perhatian dan 

memunculkan rasa senang, sehingga cenderung ke arah objek tersebut.
41

  

Minat adalah fungsi mental atau respon yang sadar untuk tertarik pada 

suatu objek, baik berupa satu objek atau berupa dalam bentuk yang lainnya.
42

 

Minat juga didefinisikan sebagai kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu 

dan keinginan yang tinggi untuk melakukan sesuatu.
43

 Minat merupakan 

perasaan suka yang begitu mendalam dan perasaan keterikatan pada sesuatu 

atau kegiatan tanpa diberitahu bahwa kita harus melakukan hal tersebut.
44

 

Minat merupakan suatu proses perhatian dan fokus yang terus menerus 

terhadap sesuatu yang menarik baginya dan menghasilkan kesenangan dan 

kepuasan, sehingga minat bisa menjadi sumber kekuatan seseorang dalam 

bidang tertentu, dan ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan 

menunjukkan kinerja yang tinggi.
45

 

Dari beberapa pengertian tentang minat, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa minat adalah suatu rasa kecenderungan atau ketertarikan seseorang yang 

begitu besar terhadap sesuatu hal dan rasa tersebut muncul dengan sendirinya 
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atau tidak ada keterpaksaan, serta biasanya muncul karena adanya dorongan 

yang disebabkan oleh sesuatu hal. 

2. Macam-Macam Minat 

Minat berperan penting dalam proses perkembangan anak, oleh karena 

itu minat dapat diklasifikasikan menjadi berbagai macam minat, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Menurut timbulnya minat dapat dibagi menjadi dua macam minat, di 

antaranya:  

1) Minat Primitif adalah minat yang muncul dari kebutuhan fisiologis atau 

jaringan tubuh, seperti kebutuhan untuk makan, kebebasan bergerak, 

ingin merasa enak dan nyaman, serta seks.  

2) Minat Kultural atau sosial adalah minat yang muncul melalui proses 

pembelajaran dan tidak berhubungan langsung dengan kita. 

b. Menurut arahnya minat dapat dibagi menjadi dua macam minat, di 

antaranya:  

1) Minat Intrinsik adalah minat yang berkaitan langsung dengan kegiatan itu 

sendiri, yang merupakan minat yang paling dasar atau murni.  

2) Minat Ekstrinsik adalah minat yang berkaitan dengan tujuan akhir dari 

suatu kegiatan, dan ketika tujuan tersebut telah tercapai, maka minat itu 

kemungkinan besar akan hilang.  

c. Menurut cara mengungkapkan minat dapat dibagi menjadi empat macam 

minat, di antaranya:  
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1) Expressed interest adalah adalah minat yang diungkapkan dengan 

mendorong subjek untuk menunjukkan atau menuliskan kegiatan yang 

menyenangkan baik berupa tugas maupun bukan tugas.  

2) Manifest interest adalah minat yang ditunjukkan melalui pengamatan 

langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh subjek. 

3) Tested interest merupakan minat yang diungkapkan melalui kesimpulan 

dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan.  

4) Inventoried interest adalah minat yang dinyatakan dengan menggunakan 

alat-alat yang dibakukan atau distandarisasikan.
46

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa 

Pada dasarnya minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut ini adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa sebagai berikut: 

a. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau suatu tindakan yang secara sadar 

untuk mempengaruhi perilaku seseorang sehingga tergerak untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu.
47

 

Motivasi, yaitu suatu pendorong yang mengubah energi seseorang menjadi 

bentuk kegiatan yang sebenarnya untuk mencapai tujuan tertentu.
48

 Motivasi 

dapat menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan, semakin besar 

motivasi seseorang maka semakin besar pula tingkat keberhasilan 
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belajarnya.
49

 Dari beberapa pengertian yang sudah dijelaskan, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya motivasi inilah 

yang akan meningkat minat siswa terhadap sesuatu hal, karena semakin 

tinggi motivasi seseorang maka akan semakin tinggi juga peluang minat 

tersebut akan terwujud. 

b. Cita-Cita 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cita-cita adalah keinginan 

atau kehendak yang selalu ada dalam pikiran.
50

 Cita-cita yang menjadikan 

minat seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya. Cita-cita muncul karena 

adanya minat dengan sesuatu hal. Dengan adanya cita-cita ini maka akan 

ada perasaan atau keinginan yang ingin tersampaikan atau terwujudkan. 

c. Potensi Diri 

Bakat yang dimiliki seseorang merupakan kemampuan alamiah yang 

tidak bergantung pada upaya pendidikan dan pelatihan. Bakat yang dimiliki 

siswa dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk menentukan sendiri tujuan 

atau cita-cita dalam hidupnya.
51

 Bakat setiap individu ini perlu diasah agar 

semakin berkembang dan optimal. Dengan adanya bakat inilah minat 

seseorang akan sesuatu hal akan semakin kuat. 
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d. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah juga mempengaruhi siswa akan lebih cepat 

bergaul dengan teman-temannya. Tergantung pada perkembangannya, siswa 

suka bergaul dan membentuk kelompok dengan orang yang mereka sukai. 

Jika teman-teman sosialnya berminat untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, maka minat temannya tersebut akan mempengaruhinya 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Begitupun sebaliknya 

jika teman-teman sosialnya banyak yang tidak berminat untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, maka itu juga akan mempengaruhi minat 

dari siswa tersebut.
52

 

e. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat yang 

berperan untuk mewujudkan kehidupan yang damai, aman, tenteram, dan 

sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang antar anggotanya.
53

 Adanya 

dukungan dari keluarga akan mempengaruhi minat siswa. Salah satunya 

adalah minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Seharusnya sebagai anggota keluarga harus saling mendukung minat dari 

anggota keluarga yang lain. Apabila dari pihak keluarga ada yang tidak 

mendukung keinginan anak maka minat anak pun juga akan menurun dan 

anak tersebut akan menjadi seseorang yang pesimis serta menyerah sebelum 

berjuang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada filsafat 

postpositivisme untuk kajian terhadap kondisi objek yang alamiah dimana peneliti 

sebagai alat kunci dan analisis data sifatnya induktif atau kualitatif, teknik 

pengumpulan data dilaksanakan secara triangulasi atau gabungan  serta hasil 

penelitian menekankan makna dibanding generalisasi.
54

 Jenis penelitian ini 

tergolong penelitian lapangan (field research) adalah kegiatan penelitian yang 

melibatkan kontak langsung antara peneliti dengan subjek atau sumber data untuk 

menemukan jawaban atau pemecahan masalah dari pertanyaan penelitian.
55

 Pada 

penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendalami 

atau mengklasifikasikan gejala, fenomena atau realitas sosial yang ada, 

menggambarkan banyak variabel yang relevan dengan masalah dan sesuatu hal 

yang sedang diteliti.
56

  

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada. Peneliti berupaya menggambarkan secara sistematis, 
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aktual dan akurat terhadap gejala atau keadaan obyek tertentu sehingga dapat 

membantu peneliti dalam mengetahui bimbingan dan penyuluhan dalam 

mengoptimalkan minat siswa melanjutkan studi perguruan tinggi. 

 

B. Sumber Data 

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya atau responden melalui prosedur dan teknik 

pengumpulan data yang dirancang sesuai dengan tujuannya.
57

 Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru BK, Waka Kurikulum, Waka 

Kesiswaan, 10 siswa kelas XII SMKS PGRI 1 Transpram II yang berminat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 5 

orang perempuan, dan 2 alumni SMKS PGRI 1 Transpram II yang sudah lanjut 

studi karena para alumni sudah pernah merasakan bimbingan dan penyuluhan 

hingga mereka masuk ke perguruan tinggi yang mereka inginkan. Sumber data 

dari siswa diambil 10 siswa karena pada saat peneliti melakukan observasi 

partisipatif, minat siswa lanjut studi pada kelas XII ada sekitar 40 siswa dan 

sumber data dari alumni hanya 2 orang karena alumni yang telah lanjut studi 

masih sedikit, namun data tersebut sudah memenuhi karena telah terbantu dari 

data siswa yang sudah ada. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang ada, dalam 
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hal ini peneliti sebagai perantara.
58

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah dokumen, program, absensi, materi dan jurnal kegiatan yang berkaitan 

dengan bimbingan dan penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut 

studi perguruan tinggi. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yang sesuai dan akurat. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah dialog tatap muka antara pewawancara dengan 

sumber informasi dan pewawancara langsung menanyakan objek kajian atau 

penelitian yang dirancang terlebih dahulu.
59

 Wawancara dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tak berstruktur. 

Wawancara terstruktur berarti wawancara yang bahan atau materi 

wawancaranya terbatas pada bahan atau materi wawancara yang sudah 

disiapkan. Sedangkan wawancara tak terstruktur berarti bahan atau meteri 

wawancaranya bebas karena kelebihan dari wawancara tak terstruktur adalah 

data atau informasi yang diperoleh lebih lengkap daripada wawancara 

terstruktur.
60
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Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti akan menggunakan jenis 

wawancara tak terstruktur yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara selama proses wawancara berlangsung. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk memperoleh 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti. Dalam 

hal ini yang akan diwawancarai oleh peneliti diantaranya Kepala Sekolah, 

Guru BK, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, 10 siswa kelas XII SMKS 

PGRI 1 Transpram II yang berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan, dan 2 alumni SMKS 

PGRI 1 Transpram II yang sudah lanjut studi karena para alumni sudah pernah 

merasakan bimbingan dan penyuluhan hingga mereka masuk ke perguruan 

tinggi yang mereka inginkan. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses mengamati, melihat, mencermati, dan mencatat 

atau merekam tingkah laku secara sistematis untuk tujuan tertentu.
61

 Observasi 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu observasi partisipatif dan observasi non-

partidipatif. Observasi partisipatif adalah ketika peneliti berpartisipasi dalam 

kegiatan sehari-hari seseorang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sedangkan observasi non-partisipatif adalah ketika 

peneliti tidak berpartisipasi secara langsung, akan tetapi bertindak sebagai 

pengamat independen.
62
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Dalam hal ini teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan observasi partisipatif yaitu dengan cara melihat dan terlibat 

secara langsung Bimbingan dan Penyuluhan dalam mengoptimalkan minat 

siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Upaya yang dilakukan 

diantaranya adalah dengan layanan konseling. Dalam hal ini layanan konseling 

itu merupakan bagian dari penyuluhan yaitu dengan melakukan layanan 

informasi, layanan orientasi, layanan penempatan dan penyaluran, bimbingan 

klasikal, dan bimbingan individual yang dilakukan langsung oleh Guru BK di 

SMKS PGRI 1 Transpram II. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif dengan melihat 

atau menganalisis dokumen tentang orang yang sedang diteliti atau diamati. 

Dokumen tersebut biasanya dibuat oleh orang yang sedang diteliti ataupun 

orang lain.
63

 Dalam hal ini teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data-data atau informasi yang berhubungan dengan judul penelitian bimbingan 

dan penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan 

tinggi, baik itu yang berupa dokumen, program, absensi, materi dan jurnal 

kegiatan. 

 

D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk 
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mengumpulkan data dan menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas 

data atau informasi dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan 

bermacam-macam sumber data. Teknik triangulasi dibagi menjadi 3, yaitu 

triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan teriangulasi waktu. Triangulasi teknik, 

artinya peneliti memperoleh data dari sumber yang sama dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda. Triangulasi sumber, artinya memperoleh 

data dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik yang sama.
64

 

Triangulasi waktu, artinya melakukan pengecekan wawancara, observasi atau 

teknik pengumpulan data yang lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
65

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan cara menggunakan 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi secara bersamaan 

pada sumber data yang sama, serta peneliti juga menggunakan triangulasi sumber 

dengan mengunakan sumber data yang berbeda namun menggunakan teknik yang 

sama. 

 

E. Teknis Analisa Data 

Dalam penelitian, analisis data digunakan selama proses pengumpulan 

data, dari sebelum memasuki lapangan hingga selesai penelitian di lapangan. 

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data secara sistematis yang 

didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

mengkategorikan data, mendeskripsikan kompenen, mensintesis, merangkai 

menjadi pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan menarik 

                                                           
64

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 241. 
65

 Sidiq dan Choiri, Metode Penelitian di Bidang Pendidikan, 96. 



45 
 

 
 

kesimpulan agar mudah dipahami untuk diri sendiri dan orang lain.
66

 Dalam 

menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan langkah-langkah analisis data 

Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.
67

 Dalam hal ini yang akan direduksi oleh peneliti adalah bimbingan 

dan penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi. 

Penyajian data yaitu hasil data yang telah dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi di SMKS PGRI 1 Transpram II maka akan diuraikan dalam bentuk 

kalimat sehingga menjadi sebuah paragraf. Dari penyajian data inilah peneliti 

akan menarik kesimpulan sehingga peneliti dapat melakukan verifikasi terhadap 

data-data yang sudah didapatkan. Dengan demikian data-data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti akan memberikan jawaban atas pertanyaan pada 

rumusan masalah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMKS Pgri 1 Transpram II 

Sejarah SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur 

tidak bisa lepas dari sejarah STM yang dipimpin oleh Bapak Yusuf Mirja, 

M.Ba sebagai organisator. Dia adalah seorang konsultan pendidikan. Kepala 

Sekolah pertama adalah Bapak Ir. Made Wijaya selama dua tahun. Pada saat 

itu ada tiga jurusan yaitu Mesin Produksi, Pertanian dan Bangunan. 

Kepala Sekolah selanjutnya adalah Bapak Suprapto, Suyitno, 

Sutoyo, Sudarto, S.Pd, Irwan Khoiril Anam, S.T, Misubargo, S.E., M.M, 

dan Erniwati, S.Pd sampai sekarang.  Pada tahun 2000, jurusan tersebut 

berubah menjadi jurusan Otomotif (MO) atau yang sekarang dikenal dengan 

jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Pada tahun 2004 SMKS PGRI 1 

Transpram II membuka jurusan baru yaitu jurusan Akuntansi (AK). Pada 

tahun 2011 SMKS PGRI 1 Transpram II membuka kembali jurusan baru 

yaitu Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Jadi, ada tiga jurusan di 

SMKS PGRI 1 Transpram II yaitu Jurusan TKR, AK dan TKJ sampai 

sekarang. 
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b. Tujuan, Visi dan Misi SMKS PGRI 1 Transpram II 

1) Visi 

SMKS PGRI I Transpram II Labuhan Ratu mempunyai visi yang 

dapat diukur dan dicapai pada waktu yang akan datang sebagai dasar dan 

acuan dalam pengembangan dan pengelolaan sekolah untuk mencapai 

cita-cita dan tujuan sekolah, yaitu : 

“Menjadi lembaga pendidikan dan latihan tenaga menengah kejuruan 

profesional dengan penguasaan keterampilann yang tinggi berwawasan  

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkualitas di tingkat daerah, 

Regional dan Nasional yang berdasarkan IMTAQ”. 

2) Misi 

Sedangkan untuk mendukung dalam rangka mewujudkan cita-cita 

dan tujuan sekolah, SMKS PGRI I Transpram II memiliki misi sebagai 

rencana tindakan yang akan diimplemantasikan dalam pengembangan dan 

pengelolaan sekolah, yaitu : 

”Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan serta latihan dalam 

upaya  menyiapkan tenaga Menengah Kejuruan yang beriman bertaqwa 

cerdas, termpil dan mandiri yang mempu bersaing di dunia kerja tingkat  

daerah Regional maupun Nasional”. 

3) Tujuan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMK bertujuan 

menyediakan program pembelajaran untuk mempersiapkan peserta didik 

agar memiliki kemampuan mulia, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif 
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dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

dan sekolah, SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu memiliki tujuan 

yang akan dicapai.   

a) Tujuan Sekolah secara umum 

Tujuan SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu secara 

umum adalah : 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan seluruh warga sekolah. 

2. Meningkatkan kedisiplinan, ketertiban dan etos kerja yang baik 

bagi seluruh warga sekolah. 

3. Menanamkan rasa tanggung jawab kepada seluruh warga sekolah. 

4. Meningkatkan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan 

melalui berbagai macam pelatihan dan pendidikan. 

5. Mendidik menerapkan hidup sehat, memiliki wawasan pengetahuan 

dan seni budaya yang baik serta memupuk rasa cinta pada 

lingkungan. 

6. Mendidik peserta didik dengan keahlian dan keterampilan sesuai 

dengan bidang keahliannya yang dapat bekerja secara mandiri atau 

dapat mengisi pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah. 
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7. Mendidik peserta didik agar mampu memilih karir, berkompetisi, 

berwirausaha dan mengembangkan sikap profesional dalam 

kompetensi keahliannya. 

8. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan  sebagai bekal bagi yang berminat bekerja atau 

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.  

9. Menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada seluruh warga sekolah 

dalam mempererat nilai persatuan dan kesatuan untuk menjunjung 

tinggi Bhineka Tunggal Ika dan menimbulkan rasa cinta pada 

sesama, lingkungan dan tanah air. 

b) Tujuan Sekolah 2022-2023 

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum 

pendidikan menengah kejuruan, tujuan sekolah SMKS PGRI 1 

Transpram II Labuhan Ratu Tahun pelajaran 2022-2023 dalam 

mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan KTSP (kurikulum Sekolah, Silabus, RPP, Sistem 

penilaian dan penetapan KKM)  sesuai dengan kondisi dan 

lingungan sekolah. 

2. Mengikutsertakan pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

berbagai pelatihan/ diklat/ workshop/ MGMP untuk meningkatkan 

profesionalisme. 
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3. Pencapaian standar proses pembelajaran yang meliputi pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode CTL, pendekatan belajar tuntas dan 

individu serta menyenangkan. 

4. Meningkatakan kesadaran seluruh warga sekolah tentang fungsi dan 

tanggung jawab yang mengacu pada tata tertib, kode etik dan 

peraturan sekolah . 

5. Meningkatkan kerjasama dengan dunia industri dan atau lembaga 

lainnya untuk menunjang dan mendukung program sekolah. 

6. Berprestasi di bidang akademik dan non akademik ditingkat lokal, 

regional ataupun nasional. 

7. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas 

yang berorientasi pada proses yang berdaya saing dan kompetitif. 

8. Meningkatkan kerjasama dengan dunia industri yang relevan 

dengan program kejuruan sebagai pendidikan berbasis keterampilan 

atau skill. 

9. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian 

dari pendidikan yang berkarakter. 

10. Menyelenggarakan pendidikan yang berwawasan lingkungan yang 

berorientasi pada peningkatan kebersihan dan penghijauan 

dilingkungan sekolah sehingga tercipta rasa aman, nyaman dan 

sejuk. 

11. Meningkatkan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai kebangsaan 

yang berbudi luhur dan nasionalime. 
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12. Menjalin kerja sama dengan lembaga lainnya dan media dalam 

memublikasikan program sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. 

13. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya 

dalam proses pembelajaran. 

14. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing yang 

memiliki akhlak dan moral yang baik. 

c. Struktur Organisasi SMKS PGRI 1 Transpram II 

Berikut ini adalah struktur organisasi di SMKS PGRI 1 Transpram II 

Labuhan Ratu Lampung Timur pada tahun 2023, tertera pada gambar 4.1: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMKS PGRI 1 Transpram II 
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d. Daftar Guru dan Pembagian Tugas Staf dan Karyawan SMKS PGRI 1 

Transpram II 

Berikut ini pembagian tugas guru yang mendapatkan tugas tambahan 

staf dan karyawan SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung 

Timur pada tahun 2023, tertera pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Pembagian Tugas Guru yang Mendapatkan Tugas Tambahan Staf dan 

Karyawan SMKS PGRI 1 Transpram II 

NO JABATAN NAMA  

1 Kepala Sekolah Erniwati, S.Pd. 

2 Wakabid Kurikulum Khoirul Mahya, S.Pd. 

3 Wakabid Kesiswaan Danial Tofani, S.Pd.I. 

4 

Wakabid Hubungan Masyarakat/ 

Hubungan Industri/ Kepala BKK 
Asep Mahdiawati, Se. 

5 Wakabid Sarana, Prasarana dan IT Ahmad Yusuf, S.Kom. 

6 

Kepala Tata Usaha dan Rumah 

Tangga 
Sutaryo 

7 Tim Monitoring dan Evaluasi   

  

 Ketua merangkap anggota bid. 

Sarana & Prasarana/ Keuangan 
Fx. Ismoyo Sularno, A.Md. 

  

 Sekretaris merangkap anggota 

bid. Program/ Keuangan 
Drs. GONO 

  

 Anggota bid. Kerohanian/ 

Keuangan 
Hi. Agus Suyana, S.Ag. 

  

 Anggota bid. Kesiswaan/ 

Keuangan 
Hi. Hendi Sunaryo, S.Pd. 

8 Ketua Program Keahlian   

  

 Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif 
Marliona Armisen, S.T. 

   Teknik Komputer dan Jaringan Jaki Irwadi, S.Kom. 

  

 Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga Misubargo, Se,.Mm. 

9 

Bimbingan Penyuluhan/ Bimbingan 

Karir   

   Kelompok 1 Rina Maryanti Salim, S.Pd. 

   Kelompok 2 Raffi Sangkar 

   Kelompok 3 

Syaifudin Adi Cahyono, 

S.Pd. 
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10 Staf Tata Usaha   

   Bendahara 1 Komite Susmiati, S.Si. 

   Bendahara 2 BOS Muslihatut Tilawati, S.Pd. 

  

 Staf Administrasi bidang 

Keuangan 
Wirowati 

  

 Staf Administrasi Umum + 

Toolman TKJ 
Rio Aziz Saputra 

  

 Staf Administrasi Umum  + 

Toolman AK 
Tia Widyasari 

  

 Staf Administrasi Sarpras/ 

Maintenance & Repair + 

Toolman TKRO 

Muhammad Arief 

   Staf Administrasi URTS Siti Badriyah 

  

 Staf Administrasi bidang 

Keamanan 
Bahri 

  

 Staf Administrasi bidang 

Kebersihan 
Legimin 

11 Wali Kelas   

   X TKR 1 Ririn Hidayanti, S.Pd. 

   X TKR 2 Riswan Effendi 

   X TKR 3 Yuli Budi Lestari, S.Theo. 

  
 X TKJ 1 

Angga Sukma Priyatna, 

Skom 

   X TKJ 2 Chisca Mutiara, S.Pd. 

   X AK Reni Handayani, Se. 

   XI TKR 1 Ediyanto, S.Pd 

   XI TKR 2 Sutriyono, A.Mt. 

   XI TKR 3 Ahmad Alwan 

   XI TKJ 1 Nur Hariyanto, S.Kom 

  
 XI TKJ 2 

Ahmad Dahlan Arsyad, 

S.Pd. 

   XI AK Dwi Nayu Agustin, Se. 

   XII TKR 1 Rian Nur Hidayat, S.Pd. 

   XII TKR 2 Hendrawan, St. 

   XII TKR 3 Muslihatut Tilawati, S.Pd. 

   XII TKJ 1 Drs. GONO 

  
 XII TKJ 2 

Syaifudin Adi Cahyono, 

S.Pd. 

   XII AK 2 Untung, S.Pd. 

   XII AK 1 Erika Dhini Fitriana, S.Pd.I 

12 Pembina Eskul   

  
 Paskibra 

Angga Sukma Priyatna, 

Skom 
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   Pramuka Sutriyono, A.Mt. 

   Olahraga (volly dan Futsal) 

    Futsal dan Sepak Bola Guru Penjas 

   Volly PA/PI Rio Aziz Saputra 

   Rohis Ahmad Alwan 

   Tahfiz Istri Pak Rian 

  
 Musik 

Ahmad Dahlan Arsyad, 

S.Pd. 

   Tari Ketut Susilo Hadi, S.Pd. 

   ENGLISH CLUB Ediyanto, S.Pd 

   TAE KWON DO Rina Maryanti Salim, S.Pd. 

   TAPAK SUCI Bang Zul 

   PSHT Alumni Smk 

 

Berikut ini daftar guru mata pelajaran di SMKS PGRI 1 Transpram 

II Labuhan Ratu Lampung Timur pada tahun 2023, tertera pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2 

Daftar Guru Mata Pelajaran SMKS PGRI 1 Transpram II 

NO NAMA GURU MATA PELAJARAN 

1 Erniwati, S.Pd. Matematika / Kimia 

2 Drs. GONO 
Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan  

3 Fx. Ismoyo Sularno, A.Md. Monev  

5 H. Agus Suyana, S.Ag. Monev  

6 Danial Tofani, S.Pd.I PKK 

7 Jaka Surya Dinata, S.Pd. Matematika 

8 Suyadi, S. T. PKKR 

9 Jaki Irwadi, S.Kom. 

Komputer dan Jaringan Dasar  

Simulasi Digital  

Teknologi Layanan Jaringan  

10 Muslihhatut Tilawati, S.Pd.I Bahasa Inggris  
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Komputer Akuntansi  

11 Reni Handayani, S. E. 

Simulasi Digital  

Adm. UMUM  

komunikasi Jaringan Web  

Ekonomi Bisnis 

12 Susmiati, S.Si. Kimia  

13 Ahmad Yusuf, S.Kom. 
PKK  

WAN  

14 Sutaryo 
GTO 

TDO 

15 Untung, S.Pd. Bahasa Indonesia 

16 Marjuki,S.Pd. PENJASOR 

17 Asep Mahdiawati, S. E. 

Etika Profesi 

Akuntansi Dasar  

Akuntansi Jasa + Dagang + 

Manufaktur  

18 Sutriyono, A.Mt. 
PSDT 

PKK 

19 Nur Hariyanto, S.Kom. 
Administrasi Sistem Jaringan  

Pemograman Dasar  

20 Dene Sumiyadi, S.Pd. Fisika  

21 Ketut Susilo Hadi, S.Pd. Pendidikan Agama Hindu 

22 Yuli Budi Lestari, Sm.Th. Seni Budaya 

23 Chisca Mutiara, S.Pd. 

Matematika 

IPA 

Fisika  

24 Misubargo, S.E., M.M. 

Akuntansi Pemerintah  

Administrasi Pajak  

Perbankkan Dasar  

25 Ediyanto, S.Pd.I 

Bahasa Inggris  

Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan  
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Sejarah Indonesia  

26 Dwi Nayu Agustin, S. E. 

Spreadsheet  

Akuntansi Keuangan  

Komputer Akuntansi  

27 Marliona Armisen, St. 
PKK 

PKKR 

28 Khoirul Mahya, S.Pd. 

Desain Grafis 

Bahasa Inggris  

komunikasi Jaringan Web  

29 Erika Dhini Fitriana, S.Pd. 
Sejarah Indonesia  

PAI  

30 Angga Sukma Priatna, S.Kom 

Administrasi Infrastruktur 

Jaringan  

WAN  

Sistem Komputer  

31 
Laudia Riska Umami, S.Pd., 

M.Pd. 
Bahasa Indonesia 

32 Riswan Efendi 
PDTO 

PMKR 

33 Ririn Hidayanti, S.Pd. PAI 

34 Rian Nur Hidayat, S.Pd. PAK 

35 Hendrawan, S.T. 
PKKR 

PMKR 

36 Raffi Sangkar 
PKKR 

PKK 

37 Ahmad Dahlan Arsyad, S.Pd. B. Indonesia 

39 Syaifudin Adi Cahyono, S.Pd. MTK 

40 Ahmad Alwan PAI  

41 Rio Aziz Saputra GURU PENJAS 

42 Muhammad Arief GURU TDO 

43 Aria Widi, S.T. PSDT 
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e. Daftar Siswa SMKS PGRI 1 Transpram II 

Berikut ini adalah daftar siswa SMKS PGRI 1 Transpram II 

Labuhan Ratu Lampung Timur pada tahun 2023 dari 3 jurusan yaitu jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Komputer Dan Jaringan (TKJ), 

dan Akuntansi (AK), tertera pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 

Daftar Jumlah Siswa SMKS PGRI 1 Transpram II 

NO Jurusan Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Jumlah 

Siswa 

1. TKR 92 112 92 296 

2. TKJ 46 43 49 138 

3. AK 37 30 44 111 

Total Siswa 545 

 

2. Bimbingan Dan Penyuluhan Dalam Mengoptimalkan Minat Siswa Lanjut 

Studi Perguruan Tinggi Di SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu 

Lampung Timur 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai bimbingan dan penyuluhan 

dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi. Salah 

satunya hasil wawancara dengan Ibu Rina Mariyanti Salim, S.Pd. selaku Guru 

BK  SMKS PGRI 1 Transpram II, beliau menjelaskan bahwa ada berbagai 

jenis layanan atau kegiatan yang berkaitan dengan bimbingan dan penyuluhan 

di SMKS PGRI 1 Transpram II yang dikhususkan untuk siswa seperti layanan 

orientasi, layanan informasi, layanan penyaluran dan penempatan, bimbingan 
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klasikal, bimbingan karir, bimbingan individual, bimbingan kelompok, 

konseling individual, yang materinya akan disesuaikan dengan kebutuhan dari 

siswa itu sendiri. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 

1 Transpram II bahwa Guru BK telah melakukan berbagai kegiatan dan 

layanan seperti layanan orientasi, layanan informasi, layanan penyaluran dan 

penempatan, bimbingan klasikal serta bimbingan individual. Berdasarkan 

dokumentasi yang telah peneliti dapatkan dari SMKS PGRI 1 Transpram II 

(lampiran 6, 7, 8, & 9), bahwa ada catatan berupa absensi, materi, dan jurnal 

kegiatan yang menyatakan bahwa kegiatan dan layanan tersebut telah 

dilaksanakan oleh Guru BK. 

Program bimbingan dan penyuluhan di SMKS PGRI 1 Transpram II ini 

tidak hanya Guru BK saja yang terlibat namun Guru lainnya pun juga terlibat 

khususnya dalam hal penyuluhan. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

beberapa siswa mengenai para guru yang terlibat dalam hal memberikan 

informasi atau materi tentang lanjut studi. Berdasarkan wawancara dengan 

siswa yang bernama Selfi sebagai berikut: 

“Beberapa Guru sering sekali memberikan informasi terkait dengan 

pendaftaran jalur seleksi PTN, PTKIN, dan Politeknik Negeri, untuk 

informasinya ini sering dilakukan ketika para Guru sedang mengajar 

saat akhir-akhir mata pelajaran atau diselipkan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.”
68

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan dengan siswa yang 

bernama Elena sebagai berikut: 
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“Dari Guru memberikan informasi seperti jalur PTKIN, PTN, beasiswa, 

jadwal pendaftarannya, dan cara memilih jurusan, pernah juga 

konsultasi dengan Guru mengenai jurusan dan beliau menyarankan 

untuk tidak lintas jurusan karena itu akan memperkecil peluang untuk 

masuk perguruan tinggi yang diinginkan, selain itu juga pernah 

konsultasi dengan ketua jurusan mengenai pemilihan jurusan yang 

tepat.”
69

 

 

Hal ini dikuatkan kembali oleh siswa yang bernama isni adalah sebagai 

berikut: 

“Pernah waktu itu Guru bahasa inggris saya memberikan informasi 

mengenai beasisiswa, jalur seleksi, cara pendaftrannya dan pembuatan 

akun, karna beliau yang mendaftarkan siswa-siswa yang mempunyai 

ketertarikan untuk lanjut studi, selain itu juga ada beberapa Guru yang 

memberikan materi tentang gambaran umum tentang kuliah.”
70

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu alumni dari 

SMKS PGRI 1 Transpram II yang bernama Jamilah sebagai berikut: 

“Iya saya mendapatkan bimbingan, arahan dan nasehat dari Guru BK 

maupun guru yang lainnya terkait perguruan tinggi, arahannya ini 

terkait pembelajaran di bangku perkuliahan, gambaran pemilihan 

jurusan perkuliahan, beasiswa, pergaulan dalam perkuliahan, serta 

pemilihan kampus yang sesuai dengan minta dan cita-cita hingga 

direkomendasikan tempat atau kampus yang sesuai dengan saya.”
71

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa selain Guru BK 

ada Guru lainnya seperti waka kurikulum, waka kesiswaan, guru mata 

pelajaran, wali kelas, dan ketua jurusan yang terlibat dalam hal bimbingan dan 

penyuluhan mengenai pemberian informasi, bimbingan pemilihan jurusan, 

nasihat dan lain sebagainya. Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan, 

bahwa tidak ada catatan yang menyatakan bahwa para guru melakukan 
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bimbingan dan penyuluhan karena pemberian informasi tersebut dilakukan 

secara mendadak dan biasanya diberikan ketika ada kesempatan pada saat 

pembelajaran di kelas. Sedangkan bimbingan yang dilakukan biasanya terjadi 

ketika ada siswa yang secara pribadi mendatangi langsung untuk berkonsultasi 

dengan salah satu guru khususnya guru kejuruan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

dengan beberapa siswa dan alumni SMKS PGRI 1 Transpram II maka dapat 

disimpulkan, bahwa selain Guru BK ada beberapa Guru lainnya seperti waka 

kurikulum, waka kesiswaan, guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua jurusan 

yang terlibat dengan bimbingan dan penyuluhan dengan cara memberikan 

bimbingan atau arahan dan nasihat kepada siswa mengenai pemilihan jurusan 

yang tepat bagi siswa tersebut. Para Guru juga memberikan banyak informasi 

mengenai jalur seleksi masuk perguruan tinggi, beasiswa, jadwal dan 

pendaftaran seleksi masuk perguruan tinggi hingga direkomendasikan beberapa 

kampus yang tepat untuk siswa tersebut. Siswa juga diberikan bimbingan dan 

arahan serta bantuan dalam pendaftaran masuk seleksi perguruan tinggi hingga 

siswa tersebut dapat masuk di perguruan tinggi yang diinginkannya. 

Bimbingan yang dilakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II ini berupa 

bimbingan klasikal dan bimbingan individual, sedangkan penyuluhan yang 

dilakukan berupa layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan 

dan penyaluran. Jenis bimbingan dan layanan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 



61 
 

 
 

1. Layanan Orientasi 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa yang bernama Meilan sebagai berikut: 

“Para Guru pernah juga memberikan dan memperkenalkan beberapa 

perguruan tinggi, memberikan wawasan dan pengetahuan, serta 

memperkenalkan dunia perkuliahan itu seperti apa, kemudian juga 

biasanya ada sosialisasi dari kampus-kampus untuk memperkenalkan 

tentang kampus dan jurusannya pada saat jam terakhir atau jam ke 

delapan.”
72

 

 

Hal ini dikuatkan kembali oleh siswa yang bernama Ilman sebagai 

berikut: 

“Biasanya Guru memperkenalkan beberapa universitas, misalnya 

universitas-universitas yang ada di Lampung, kemudian gambaran 

umum tentang perkuliahan, plus dan minus dunia perkuliahan, susah, 

senang dan sedihnya perkuliahan.”
73

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK dan Guru Lainnya telah memperkenalkan 

beberapa universitas atau perguruan tinggi yang ada di Lampung, gambaran 

umum mengenai dunia perkuliahan, dan ada beberapa perguruan tinggi yang 

sudah memperkenalkan kampus mereka. Berdasarkan dokumentasi yang 

peneliti lakukan, bahwa tidak ada catatan karena pemberian layanan tersebut 

diberikan secara spontanitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di 

SMKS PGRI 1 Transpram II maka dapat disimpulkan bahwa Guru BK dan 

Guru-Guru yang lainnya telah melakukan beberapa upaya agar siswa 
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mempunyai minat lanjut studi perguruan tinggi salah satunya dengan 

memperkenalkan beberapa universitas atau kampus yang ada di Lampung, 

gambaran umum mengenai dunia perkuliahan, serta memberikan izin 

kepada beberapa perguruan tinggi yang ingin melakukan sosialisasi di 

SMKS PGRI 1 Transpram II untuk memperkenalkan universitas atau 

kampus mereka. 

2. Layanan Informasi 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Khoirul Mahya, S.Pd. selaku 

Waka Kurikulum  sebagai berikut: 

“Kalau lanjut studi biasanya setiap menjelang akhir kelas 12 itu ada 

sosialisasi dari perguruan tinggi, selain itu juga menyebarkan 

informasi melalui media sosial seperti whatsapp group untuk siswa 

kelas 12 ataupun alumni yang tertarik untuk lanjut studi perguruan 

tinggi, serta ada juga Guru yang di kelas ketika ada waktu dan 

kesempatan mereka gunakan untuk menyampaikan informasi tentang 

jalur pendaftaran, beasiswa, dan masih banyak lagi.”
74

 

 

Hal ini diperkuat kembali oleh siswa yang bernama Ananda Aji 

sebagai berikut: 

“Biasanya diberikan informasi seputar jalur seleksi perguruan tinggi, 

cara mendapatkan beasiswa seperti KIP kuliah, jadwal, dan lain lain, 

selain itu juga biasanya ada whatssapp group di mana Guru yang 

biasanya mendaftarkan perkuliahan memberikan informasi, dan jika 

ingin mendapatkan informasi yang lebih detail juga bisa dengan chat 

pribadi.”
75

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu alumni dari 

SMK PGRI 1 Transpram II yang bernama Huda sebagai berikut: 

                                                           
74

 Wawancara dengan Bapak Khoirul Mahya, S.Pd. selaku Waka Kurikulum SMKS PGRI 1 

Transpram II. 
75

 Wawancara dengan Siswa Bernama Ananda Aji, di SMKS PGRI 1 Transpram II, 22 

Februari 2023. 



63 
 

 
 

“Sosialisasi kemungkinan masih seperti informasi-informasi terkait 

perguruan tinggi yang ingin dituju, jurusan yang berpotensi besar 

kita diterima dan arahan-arahan terkait perguruan tinggi lainnya 

yang biasanya dilaksanakan di kelas setelah Guru selesai 

menyampaikan mata pelajaran di kelas.”
76

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK dan Guru lainnya memberikan informasi 

terkait perguruan tinggi baik itu secara langsung maupun melalui media 

sosial seperti jalur masuk seleksi perguruan tinggi, beasiswa, pembuatan 

akun SNPMB, jadwal pendaftaran perguruan tinggi dan lain-lain. 

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II (lampiran 6 & 9), bahwa ada catatan yang menyatakan Guru 

BK telah memberikan layanan informasi yang berkaitan dengan lanjut studi 

perguruan tinggi. 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti menyimpulkan bahwa pihak sekolah seperti Guru BK dan Guru 

lainnya memberikan informasi terkait perguruan tinggi baik itu secara 

langsung maupun melalui media sosial seperti jalur masuk seleksi perguruan 

tinggi, beasiswa, pembuatan akun SNPMB, jadwal pendaftaran perguruan 

tinggi dan lain-lain. Adanya layanan informasi ini sangat berguna bagi siswa 

sehingga dapat memberikan dorongan kepada siswa agar mempunyai 

ketertarikan untuk lanjut studi perguruan tinggi. 

3. Layanan Penempatan dan Penyaluran 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rina Mariyanti Salim, S.Pd. 

selaku Guru BK sebagai berikut: 

“Kita arahkan dan kita bimbing disesuaikan antara kemampuan, 

minat, dan bakatnya, kita bantu dengan pengarahan, misalnya siswa 

jurusan akuntansi tapi ingin kuliah jurusan mesin itu kan sesuatu hal 

yang tidak mungkin, jadi kita bantu arahkan jurusan yang tepat dan 

cocok untuk siswa tersebut, dan nanti jika ingin studi lanjut kita 

arahkan siswa ke bidang-bidang yang sesuai, misalnya siswa dari 

jurusan akuntasi ingin melanjutkan kuliah ke jurusan ekonomi, 

akuntansi, management, atau jurusan lainnya yang terpenting masih 

sesuai dengan jurusannya di SMK, atau paling tidak mengambil 

jurusan di pendidikan yang kemungkinan tidak terlalu berat untuk 

siswa tersebut.”
77

 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa yang bernama Elena sebagai 

berikut: 

“pernah juga konsultasi dengan Guru dan wali kelas mengenai 

jurusan dan beliau menyarankan untuk tidak lintas jurusan karena itu 

akan memperkecil peluang untuk masuk seleksi perguruaan tinggi 

yang diinginkan, selain itu juga pernah konsultasi dengan ketua 

jurusan dan Guru BK mengenai pemilihan jurusan yang tepat dan 

cocok untuk saya itu yang seperti apa.”
78

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK, Guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua 

jurusan telah memberikan bantuan kepada siswa dalam mengarahkan siswa 

memilih jurusan atau program studi yang tepat dan cocok untuk siswa 

tersebut melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan dokumentasi 

yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II (lampiran 6 & 9), 

bahwa ada catatan dalam jurnal kegiatan yang menyatakan Guru BK telah 
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melaksanakan layanan penyaluran dan penempatan yang berkaitan dengan 

lanjut studi perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti di SMKS PGRI 1 Transpram II maka dapat disimpulkan 

bahwa Guru BK, Guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua jurusan telah 

memberikan bantuan kepada siswa dalam mengarahkan siswa memilih 

jurusan atau program studi yang tepat dan cocok untuk siswa tersebut 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi sehingga siswa tidak salah dalam 

memilih jurusan karena telah disesuai dengan kemampuan, minat dan bakat 

siswa tersebut. 

4. Bimbingan Klasikal 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Rina Mariyanti Salim, 

S.Pd. selaku Guru BK sebagai berikut: 

“Biasanya kalau untuk penyampaian informasi, motivasi, dan materi 

tentang karir itu disampaikan melalui bimbingan klasikal atau 

dilaksanakan di dalam kelas.”
79

 

 

Hal ini dikuatkan kembali oleh siswa yang bernama Adi Prayogi 

sebagai berikut: 

“Banyak informasi, saran-saran atau arahan dari Guru, tips-tips 

lanjut kuliah, dan materi yang membahas karir dari mulai tentang 

kerja, pelatihan-pelatihan seperti hotel dan kapal pesiar, orientasi 

pilihan, pilihan karir sesuai tipe kepribadian, kiat sukses lanjut studi 

perguruan tinggi dan kiat sukses dunia kerja, yang biasanya 

dilaksanakan di kelas.”
80
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK telah memberikan arahan dan bimbingan 

tentang karir yang salah satunya adalah lanjut studi perguruan tinggi yang 

dilaksanakan di dalam kelas atau melalui bimbingan klasikal. Berdasarkan 

dokumentasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II 

(lampiran 6, 7, 8 & 9), bahwa ada catatan dalam bentuk materi, daftar hadir, 

dan jurnal kegiatan yang menyatakan Guru BK telah melaksanakan layanan 

bimbingan klasikal.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi serta dokumentasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti di SMKS PGRI 1 Transpram II maka dapat 

disimpulkan bahwa Guru BK telah memberikan arahan dan bimbingan 

tentang karir yang salah satunya adalah lanjut studi perguruan tinggi yang 

dilaksanakan di dalam kelas atau melalui bimbingan klasikal sehingga 

membuat siswa semakin tertarik untuk lanjut studi perguruan tinggi. 

5. Bimbingan Individual 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rina Mariyanti Salim, S.Pd. 

selaku Guru BK sebagai berikut: 

“Seperti kemarin ada salah satu siswa yang menemui saya secara 

pribadi, siswa tersebut bimbang antara dia lanjut kuliah atau kerja 

atau kuliah sambil kerja, dari situ saya informasikan ketika kerja 

dengan ijazah lulusan SMA/SMK dengan gaji hanya sekian ratus 

ribu tapi ketika nanti sudah studi lanjut dengan ijazah yang berbeda 

atau S1 otomatis skill dia akan bertambah dengan secara otomatis 

juga gaji atau pendapatannya akan bertambah atau lebih tinggi 

ketimbang ijazah SMA/SMK.”
81
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Hal ini dikuatkan kembali oleh siswa yang bernama Zulkifli sebagai 

berikut: 

“Pada saat itu saya ragu untuk langsung lanjut kuliah atau berhenti 

terlebih dahulu baru nantinya lanjut kuliah, karena pada saat ini 

kakak saya juga sedang kuliah dan permasalahan salah satunya 

adalah biaya, selain itu ada alasan lain karena Ibu saya tinggal di 

rumah sendirian jika saya langsung lanjut studi karena Ayah sudah 

tiada, jadi saya menemui Guru BK untuk meminta saran darinya atas 

permasalahan saya dan ketika saya menemui Guru BK saya 

diberikan arahan dan saran-saran seperti salah satunya beasiswa dan 

mencari kampus yang paling dekat dengan rumah jika ingin 

langsung melanjutkan kuliah.”
82

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK memberikan bantuan melalui bimbingan 

individual pada siswa yang mengalami masalah karir, salah satunya tentang 

lanjut studi perguruan tinggi. Berdasarkan dokumentasi yang peneliti 

lakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II (lampiran 9), bahwa ada catatan 

berupa jurnal kegiatan yang menyatakan guru BK telah melaksanakan 

bimbingan individual yang berkaitan dengan lanjut studi perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SMKS PGRI 1 Transpram II maka dapat 

disimpulkan bahwa Guru BK telah memberikan bantuan melalui bimbingan 

individual bagi siswa yang mengalami permasalahan salah satunya dalam 

hal karir atau lanjut studi perguruan tinggi sehingga siswa mendapatkan 

solusi dari permasalahannya dengan cara memberikan saran-saran atau 

pilihan-pilihan yang paling baik untuk siswa tersebut terutama pada saat 
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siswa mengalami keraguan akan pilihannya, seperti dalam hal pemilihan 

jurusan, pemilihan masa depannya, dan lain-lain. 

Proses bimbingan dan penyuluhan terkait dengan lanjut studi perguruan 

tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II yang dilakukan oleh Ibu Rina Mariyanti 

Salim, S.Pd. selaku Guru BK pada saat wawancara dan observasi serta 

dokumentasi adalah dengan memberikan arahan tentang pentingnya studi 

lanjut. Jadwal bimbingan dan penyuluhan di SMKS PGRI 1 Transpram II tidak 

dilakukan secara rutin namun biasanya dilaksanakan sebulan sekali atau ketika 

ada jam kosong pada saat pembelajaran berlangsung dan untuk durasinya 

menyesuaikan jam pembelajaran. Bimbingan dan penyuluhan ini biasanya 

dilaksanakan di kelas atau melalui bimbingan klasikal. Sebelum melaksanakan 

bimbingan klasikal Guru BK menyiapkan beberapa materi yang akan 

disampaikan. 

Materi yang sudah pernah disampaikan pada saat bimbingan klasikal di 

SMKS PGRI 1 Transpram II yang berhubungan dengan lanjut studi perguruan 

tinggi. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rina Mariyanti Salim, S.Pd. selaku 

Guru BK sebagai berikut: 

“Materinya tentang jenjang karir, kalau misalnya melanjutkan kuliah 

nanti jenjang karirnya seperti ini dan tips-tips lanjut studi, selain itu 

juga materi tentang perencanaan karir, orientasi pilihan karir, pilihan 

karir sesuai tipe kepribadian, kiat sukses studi lanjut ke perguruan 

tinggi, kalau misal di dunia kerja ya berarti berkaitan dengan kiat sukses 

di dunia kerja, intinya berkaitan dengan karir baik itu yang 

menginginkan lanjut studi maupun kerja.”
83
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang bernama 

Lailatul sebagai berikut: 

“Materinya biasanya kita diberikan pilihan ingin lanjut studi perguruan 

tinggi atau ingin langsung kerja ataupun kuliah sambil kerja, dan 

diberikan arahan kalau kerja nanti seperti ini dan kalau kuliah atau 

lanjut studi nantinya seperti ini, jadi lebih mengarahkan kita dengan 

memberikan pilihan kepada kita, pilihan karir sesuai tipe kepribadian, 

selain itu juga diberikan tips-tips untuk masuk kuliah atau lanjut studi 

perguruan tinggi, serta kiat sukses masuk dunia kerja dan lanjut studi 

perguruan tinggi.”
84

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK dalam melaksanakan bimbingan klasikal telah 

memberikan beberapa materi tentang perencanaan karir, orientasi pilihan karir, 

pilihan karir sesuai tipe kepribadian, kiat suskes atau tips-tips lanjut studi 

perguruan tinggi. Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan di SMKS 

PGRI 1 Transpram II (lampiran 7), bahwa ada catatan tentang materi yang 

diberikan Guru BK kepada siswa melalui bimbingan klasikal. 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti di SMKS PGRI 1 Transpram II dengan Guru BK dan beberapa 

siswa maka dapat disimpulkan bahwa Guru BK telah memberikan materi pada 

saat bimbingan dan penyuluhan khususnya pada saat bimbingan klasikal 

tentang perencanaan karir, orientasi pilihan karir, pilihan karir sesuai tipe 

kepribadian, kiat suskes atau tips-tips lanjut studi perguruan tinggi, serta 

memberikan pilihan kepada siswa sehingga mereka akan memilih untuk 

melanjutkan kuliah atau kerja. 
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Dalam hal mengenai lanjut studi ke perguruan tinggi, pihak sekolah 

selalu memberikan dukungan kepada siswa, sehingga peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada Ibu Erniwati, S.Pd. selaku Kepala SMKS PGRI 1 

Transpram II berkaitan dengan dukungan dari pihak sekolah terkait lanjut studi 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Pastinya ada dukungan dari pihak sekolah, karena ada Guru yang 

mendampingi siswanya melanjutkan ke perguruan tinggi, bentuk 

dukungan dari sekolah berupa motivasi, serta mengizinkan pihak 

kampus untuk melakukan sosialisasi, selain itu juga ketika ada 

kekosongan jam pembelajaran maka akan diberikan wawasan tentang 

perguruan tinggi, bahkan pihak sekolah juga melakukan kerja sama 

dengan beberapa perguruan tinggi agar diberikannya beasiswa kepada 

siswa yang memenuhi kriteria.”
85

 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh bapak Khoirul Mahya, S.Pd. selaku Waka 

Kurikulum sebagai berikut: 

“Dukungan lanjut studi sebagai Waka Kurikulum kemungkinan pada 

kegiatan pembelajaran ada sedikit pengarahan dari saya sendiri untuk 

memberikan wawasan bahwa kuliah itu lebih membuka peluang untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih layak karena semakin tinggi orang 

itu mendapatkan ilmu maka akan semakin tinggi derajatnya dimata 

masyarakat, itu yang selaku Waka Kurikulum sampaikan kepada siswa 

yang biasanya dilakukan pada saat KBM maupun kegiatan upacara 

untuk kelas dua belas difokuskan dengan membuka wawasan mereka 

agar melanjutkan kuliah.”
86

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu alumni dari 

SMK PGRI 1 Transpram II yang bernama Huda sebagai berikut: 

“Iya, seluruh guru sangat mendukung untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, dukungan yang saya rasakan lebih ke dukungan 

mental agar kita berani lanjut kuliah, dukungan pemilihan jurusan yang 

sangat diinginkan, Selain itu dukungan untuk mendapatkan beasiswa 

dan dukungan untuk menggapai cita-cita sesuai dengan minat, bahkan 
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 Wawancara dengan Ibu Erniwati, S.Pd. selaku Kepala Sekolah, di SMKS PGRI 1 

Transpram II, 9 Februari 2023. 
86

 Wawancara dengan Bapak Khoirul Mahya, S.Pd. selaku Waka Kurikulum SMKS PGRI 1 
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kemarin ketika saya dan beberapa alumni melakukan sosialisasi ke 

sekolah, para Bapak dan Ibu Guru menyampaikan bahwa semoga 

dengan sosialisasi yang saya lakukan dapat menumbuhkan semangat 

mereka untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, dan supaya pandangan 

mereka terbuka bahwa lulusan SMK juga bisa lanjut studi ke perguruan 

tinggi.”
87

 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh salah satu siswa yang bernama Lailatul 

sebagai berikut: 

“Iya semuanya mendukung tetapi kembali lagi tergantung dari niat dan 

tekat masing-masing siswa karena semua guru menginginkan siswanya 

bisa berhasil. Dukungannya ini biasanya seperti motivasi, semangat dan 

saran-saran dari para guru untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

apalagi kalau orangtua juga mampu serta mendukung, karena sekarang 

itu susah mencari pekerjaan kalau hanya dengan lulusan SMA/SMK.”
88

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan melakukan wawancara kepada beberapa 

siswa yang menyatakan bahwa banyak Guru lainnya seperti Waka Kesiswaan, 

Waka Kurikulum, Guru mata pelajaran yang memberikan dukungan kepada 

siswanya agar melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena setiap guru pasti 

menginginkan para siswanya bisa berhasil dan sukses. Peneliti melakukan 

wawancara kepada Waka Kesiswaan yang selalu memberikan motivasi kepada 

siswa yang ekonomi orangtuanya masih menengah ke bawah, Bapak Danial 

Tofani, S.Pd.I menjelaskan bahwa ketika siswa belum mempunyai biaya untuk 

lanjut studi, maka para siswa bisa lebih duhulu bekerja agar bisa menabung 

untuk biaya kuliahnya di masa mendatang maupun dengan cara mencari 

beasiswa yang ada di beberapa perguruan tinggi.
89

 Ada juga dari Waka 
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Kurikulum Bapak Khoirul Mahya, S.Pd. yang selalu memberikan motivasi 

kepada siswa serta membuka wawasan siswa agar lanjut studi, karena semakin 

tinggi pendidikan yang ditempuh maka akan semakin banyak juga kesempatan 

atau peluang dalam dunia kerja dan mendapatkan pekerjaan yang lebih 

layak..
90

 Selain itu juga peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa, 

mereka menyatakan bahwa para Guru sering memberikan motivasi kepada 

siswa mengenai para alumni yang sudah diterima di beberapa kampus serta ada 

juga para alumni yang mendapatkan beasiswa, sehingga mereka tidak perlu 

takut lagi untuk lanjut studi karena masalah biaya. Mereka juga harus 

mempunyai kemauan yang kuat jika ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa pihak sekolah sangat mendukung siswa untuk dapat lanjut 

studi perguruan tinggi melalui motivasi, semangat dan informasi yang 

dilakukan pada saat pembelajaran di kelas, upacara, dan terkadang pada saat 

dikumpulkan dalam satu forum seperti di mushola, namun masih dengan durasi 

yang singkat dan hanya pembahasan sekilas. Berdasarkan dokumentasi, 

peneliti tidak menemukan catatan mengenai para guru yang telah memberikan 

motivasi dan informasi karena pemberian motivasi tersebut dilakukan dengan 

spontanitas pada saat pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi maka dapat 

disimpulkan bahwa pihak sekolah telah memberikan dukungan penuh bagi 
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siswa yang menginginkan atau tertarik untuk lanjut studi ke perguruan tinggi 

melalui dukungan mental, motivasi, saran-saran, dan semangat yang 

dilaksanakan di dalam kelas, upacara, dan terkadang pada saat dikumpulkan 

dalam satu forum seperti di mushola dengan durasi yang singkat.  

Selain dukungan dari pihak sekolah dan motivasi, adanya dukungan 

dari pihak keluarga juga akan mempengaruhi ketertarikan siswa untuk 

melanjutkan studi perguruan tinggi. Peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa siswa menyatakan bahwa dari keluarga sangat mendukung anak-

anaknya untuk dapat lanjut studi perguruan tinggi. Lingkungan keluarga 

khususnya orang tua mereka mengatakan bahwa untuk lanjut studi mereka 

kembalikan lagi kepada anak-anaknya. Sebagian orang tua ada juga yang 

menyarankan untuk anak-anaknya lanjut studi ke perguruan tinggi dan ada juga 

orang tua yang menyakinkan anak-anaknya agar mau melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

Para siswa yang mempunyai ketertarikan untuk dapat lanjut studi 

perguruan tinggi tidak terlepas dari peran Guru BK. Berdasarkan wawancara 

dengan Bapak Khoirul Mahya, S.Pd. selaku Waka Kurikulum, peneliti 

mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan peran Guru BK dalam 

mengoptimalkan siswa lanjut studi perguruan tinggi sebagai berikut: 

“Yang saya tahu peran Guru BK yaitu memberikan fasilitasnya berupa 

pemberian informasi baik secara langsung maupun tidak langsung 

seperti brosur serta berupa link pendaftaran masuk perguran tinggi dan 

lain-lain, selain itu juga memberikan pendampingan kepada siswa yang 

tertarik untuk lanjut studi perguruan tinggi.”
91
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Jawaban dari Bapak Khoirul Mahya, S.Pd. diperkuat oleh Ibu Erniwati, 

S.Pd. selaku Kepala SMKS PGRI 1 Transpram II terkait dengan peran Guru 

BK sebagai berikut: 

“Peran Guru BK di sini sebagai pengayom bagi siswa yang kurang 

motivasi, yang semangatnya kurang menjadi lebih termotivasi dan 

tambah semangat, baik itu dalam hal belajar ataupun karir dia yang 

salah satunya menginginkan untuk bisa lanjut studi perguruan tinggi 

serta untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan sehingga 

mengurangi angka kenakalan siswa seperti membolos, terlambat, dan 

ketika proses pembelajaran tertidur.”
92

 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh Bapak Danial Tofani, S.Pd.I selaku Waka 

Kesiswaan sebagai berikut: 

“Guru BK berperan dalam hal kedisiplinan sekolah, tapi selain itu juga 

Guru BK berperan untuk mengarahkan mereka agar melanjutkan studi 

ke jenjang yang lebih tinggi dan ke arah mencari pekerjaan atau lebih 

tepatnya dalam hal karir, peran Guru BK juga sebagai pembimbingan 

dan pengarah agar siswa mempunyai ketertarikan dan kemauan untuk 

lanjut studi.”
93

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa Guru BK tidak hanya menangani tentang kedisiplinan 

siswa namun juga menangani dalam hal karir seperti membantu dan 

membimbing siswa yang menginginkan untuk lanjut studi perguruan tingi, 

siswa yang ingin langsung kerja dan siswa yang menginginkan setelah lulus 

dapat mengikuti pelatihan-pelatihan terlebih dahulu. Berdasarkan dokumentasi 

yang telah peneliti dapatkan dari SMKS PGRI 1 Transpram II (lampiran 6, 7, 

8, & 9), peneliti menemukan catatan berupa daftar hadir, materi dan jurnal 

kegiatan mengenai Guru BK yang telah melakukan bimbingan klasikal, 
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bimbingan individual dan yang lainnya, sehingga hal tersebut telah 

membuktikan bahwa peran Guru BK di SMKS PGRI 1 Transpram II telah 

berjalan meskipun belum maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan peneliti kepada kepala sekolah, Waka Kesiswaan dan Waka 

Kurikulum maka dapat disimpulkan bahwasannya peran Guru BK di SMKS 

PGRI 1 Transpram II tidak hanya menangani masalah kedisiplinan siswa dan 

meminimalisir kenakalan siswa namun juga berperan penting dalam karir siswa 

salah satunya lanjut studi perguruan tinggi. Guru BK berperan untuk 

membimbing, mengarahkan, dan mendampingi para siswanya agar bisa 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Dalam menumbuhkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi 

memerlukan strategi yang tepat, sehingga siswa tertarik untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan wawancara dengan Waka 

Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Guru BK bahwa strategi pendampingan 

siswa lanjut studi yang pertama digunakan adalah dengan mengarahkan dan 

membimbing siswa serta menyesuaikan antara kemampuan, minat dan 

bakatnya, selain itu memberikan arahan kepada siswa agar memilih jurusan 

yang sesuai dengan jurusannya di SMK atau tidak lintas jurusan dan jika 

menginginkan lintas jurusan paling tidak jurusan tersebut sesuai dengan 

kemampuan, minat, dan bakatnya. Strategi yang kedua adalah memotivasi 

siswa dengan memberikan dan memperlihatkan video tentang orang-orang 

yang sudah berhasil, kemudian bercerita juga mengenai beberapa alumni-
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alumni yang telah berhasil sehingga siswa bisa mengambil contoh dari orang-

orang yang telah berhasil tersebut. Strategi tersebut yang akan membuat siswa 

semakin yakin dan semangat untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan oleh 

Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Guru BK dalam hal menumbuhkan 

minat siswa lanjut studi dengan mengarahkan dan membimbing siswa serta 

dengan memotivasi siswa. Berdasarkan dokumentasi, tidak ada catatan dalam 

hal tersebut, karena bimbingan dan arahan yang di berikan oleh waka 

kurikulum dan waka kesiswaan dilakukan dengan spontanitas, namun jika dari 

Guru BK ada catatan berupa daftar absensi, materi dan jurnal kegiatan yang 

menyatakan bahwa Guru BK telah memberikan bimbingan, arahan dan layanan 

kepada siswa. 

Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan melalui pemberian 

informasi, arahan, sosialisai dan lain-lain dapat memberikan perubahan yang 

dirasakan pada diri siswa terkait dengan lanjut studi perguruan tinggi. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa yang bernama 

Rohim sebagai berikut: 

“Ada, yang sebelumnya tidak ada keinginan untuk kuliah jadi ingin 

kuliah setelah diberikan bimbingan, dan informasi tentang jalur 

pendaftaran, beasiswa dan lain-lain, serta juga karna ada saran dan 

dukungan dari keluarga yang ingin saya untuk lanjut kuliah dari situ 

saya mulai tertarik untuk lanjut kuliah, selain itu juga karena ingin 

menambah dan lebih memperdalam ilmu yang telah didapat.”
94
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Hal ini diperkuatkan kembali oleh siswa yang bernama Elena sebagai 

berikut: 

“Ada, sebelumnya memang sudah ada keinginan untuk kuliah tapi 

setelah diberikan arahan, sosialisasi, motivasi, semangat, beasiswa, dan 

informasi terkait lanjut kuliah, yang diberikan oleh Guru-Guru jadi 

semakin kuat keinginan untuk lanjut kuliah.”
95

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu alumni dari 

SMK PGRI 1 Transpram II yang bernama Jamilah sebagai berikut: 

“Ada, saya memang tertarik untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, namun saya ragu karena biaya dan setelah diberikan 

informasi oleh Guru bahwasanya banyak sekali beasiswa yang bisa saya 

dapatkan di dalam perguruan tinggi, sehingga merubah minset saya dan 

membuat saya semangat dan tidak ada keraguan lagi dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi.”
96

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMKS PGRI 1 

Transpram II bahwa setelah diberikan bimbingan, arahan, informasi dan yang 

lainnya, menyatakan ada perubahan pada siswa terkait dengan minat siswa 

lanjut studi perguruan tinggi. Berdasarkan dokumentasi, ada catatan yang 

menyatakan bahwa beberapa siswa sudah mempunyai rencana untuk lanjut 

studi perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SMKS PGRI 1 Transpram II dengan Guru BK dan 

beberapa siswa menyatakan bahwa ada perubahan yang terjadi setelah 

diberikan bimbingan dan penyuluhan. Perubahan ini terjadi karena siswa telah 

diberikan arahan, informasi, motivasi, dukungan dari pihak keluarga dan pihak 

sekolah sehingga dapat merubah minset siswa. Siswa yang sebelumnya tidak 
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tertarik untuk lanjut studi perguruan tinggi menjadi tertarik untuk lanjut studi 

perguruan tinggi. Siswa yang sebelumnya sudah ada keinginan untuk lanjut 

studi perguruan tinggi menjadi semakin kuat keinginannya untuk bisa lanjut 

studi perguruan tinggi. 

 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu proses pemberian bantuan 

dari seorang Guru BK maupun Guru lainnya seperti waka kurikulum, waka 

kesiswaan, guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua jurusan kepada siswa agar 

dapat menyelesaikan dan menghadapi masalah di hidupnya, baik itu dengan cara 

mencegah timbulnya masalah maupun dengan mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. Bimbingan dan penyuluhan tidak hanya diberikan kepada siswa yang 

mengalami masalah akademik saja, tetapi juga pada siswa yang memiliki masalah 

di bidang sosial, keluarga, dan karirnya. Tujuan dari bimbingan dan penyuluhan 

adalah agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan baik itu di bidang akademik, 

sosial, maupun di dalam keluarganya sekaligus dapat merancang masa depan atau 

karir siswa tersebut. Salah satu permasalahan siswa dalam bidang karir adalah 

lanjut studi perguruan tinggi. 

Program bimbingan dan penyuluhan di SMKS PGRI 1 Transpram II ini 

tidak hanya Guru BK saja yang terlibat namun Guru lainnya pun juga terlibat 

seperti waka kurikulum, waka kesiswaan, guru mata pelajaran, wali kelas, dan 

ketua jurusan. Bimbingan yang dilakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II ini 
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berupa bimbingan klasikal dan bimbingan individual, sedangkan penyuluhan yang 

dilakukan berupa layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran. Bimbingan dan penyuluhan tersebut berupa memberikan bimbingan 

atau arahan dan nasihat kepada siswa mengenai pemilihan jurusan yang tepat bagi 

siswa tersebut. Para Guru juga memberikan banyak informasi mengenai jalur 

seleksi masuk perguruan tinggi, beasiswa, jadwal dan pendaftaran seleksi masuk 

perguruan tinggi hingga direkomendasikan beberapa perguruan tinggi yang tepat 

untuk siswa tersebut. Siswa juga diberikan bimbingan dan arahan serta bantuan 

dalam pendaftaran masuk seleksi perguruan tinggi hingga siswa tersebut dapat 

masuk di perguruan tinggi yang diinginkannya. 

Bimbingan yang dilakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II ini berupa 

bimbingan klasikal dan bimbingan individual, sedangkan penyuluhan yang 

dilakukan berupa layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran. Berikut ini adalah bimbingan dan penyuluhan di SMKS PGRI 1 

Transpram II sebagai berikut: 

1. Layanan Orientasi 

Layanan orientasi merupakan layanan yang membantu siswa agar 

mengenal lingkungan-lingkungan yang masih baru. Dalam hal ini layanan 

orientasi digunakan untuk memperkenalkan beberapa perguruan tinggi yang 

menurut mereka adalah sesuatu hal yang baru bagi mereka. Layanan orientasi 

yang ada di SMKS PGRI 1 Transpram II berbentuk memperkenalkan beberapa 

perguruan tinggi yang ada di Lampung, gambaran umum mengenai dunia 

perkuliahan, serta memberikan izin kepada perguruan tinggi yang ingin 
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sosialisasi untuk memperkenalkan perguruan tinggi mereka. Pelaksanaan 

sosialisasi dari perguruan tinggi yang ingin memperkenalkan perguruan tinggi 

mereka biasanya dilaksanakan di jam terakhir. 

2. Layanan Informasi 

Layanan informasi merupakan layanan yang membantu siswa dalam 

memahami berbagai informasi baik itu akademik, pribadi, sosial, dan karir. 

Layanan informasi ini akan sangat membantu siswa untuk mempertimbangkan 

segala keputusan siswa, salah satunya di bidang karir mengenai lanjut studi 

perguruan tinggi. Layanan informasi yang ada di SMKS PGRI 1 Transpram II 

yang berkaitan dengan lanjut studi perguruan tinggi berbentuk pemberian 

informasi baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Jika secara tidak 

langsung biasanya disampaikan melalui media sosial seperti whatsapp group 

yang berisi siswa dan alumni, sehingga ketika ada alumni yang mempunyai 

keinginan untuk lanjut studi maka akan langsung mendapatkan informasi 

tersebut. pemberian informasi secara langsung berupa informasi tentang jalur 

seleksi masuk perguruan tinggi, jadwal pendaftaran, beasiswa dan pembuatan 

akun SNPMB. Pemberian informasi secara langsung akan disampaikan ketika 

ada kesempatan pada saat proses pembelajaran di kelas, upacara, dan terkadang 

pada saat dikumpulkan dalam satu forum seperti di mushola, namun masih 

dengan durasi yang singkat dan hanya pembahasan sekilas. Akan lebih 

maksimal lagi jika pemberian informasi ini dilaksanakan dalam bentuk 

sosialisasi yang menghadirkan seluruh siswa khususnya kelas dua belas 

mengenai segala bentuk informasi yang berkaitan dengan lanjut studi 
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perguruan tinggi. Dengan adanya layanan informasi ini maka akan sangat 

berguna bagi siswa sehingga dapat memberikan dorongan kepada siswa agar 

mempunyai ketertarikan untuk lanjut studi perguruan tinggi.  

3. Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran merupakan layanan yang 

membantu siswa untuk menyalurkan segala bentuk potensi, minat dan bakat 

sehingga memperoleh penempatan yang tepat, seperti pemilihan program studi 

atau jurusan, ekstrakulikuler, pelatihan, dan lain-lain. Layanan penempatan dan 

penyaluran di SMKS PGRI 1 Transpram II yang berkaitan dengan lanjut studi 

perguruan tinggi berbentuk memberikan pengarahan kepada siswa mengenai 

program studi yang cocok dan tepat untuk siswa tersebut melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Pemberian arahan ini biasanyanya dilakukan oleh Guru BK, 

Guru mata pelajaran, wali kelas dan ketua jurusan yang dilakukan secara 

pribadi oleh siswa yang bersangkutan. Seharusnya Guru BK, Guru mata 

pelajaran, wali kelas dan ketua jurusan bisa bekerja sama untuk menentukan 

mana pilihan yang cocok dan tepat untuk siswa tersebut sehingga siswa tidak 

salah dalam memilih program studi karena telah disesuai dengan kemampuan, 

minat dan bakat siswa tersebut. 

4. Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal merupakan layanan yang dapat membantu dan 

membimbing siswa dalam bidang akademik, pribadi, sosial, dan karir yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Bimbingan klasikal dalam bidang karir mengenai 

lanjut studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II berbentuk 
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pemberian materi tentang orientasi pilihan, pilihan karir sesuai tipe 

kepribadian, kiat sukses studi lanjut ke perguruan tinggi, perencanaan karir dan 

lain-lain yang dilaksanakan di dalam kelas. Pelaksanaan bimbingan klasikal di 

SMKS PGRI 1 Transpram II tidak terjadwal dan belum teratur, terkadang bisa 

dilaksanakan sebulan sekali terkadang lebih dari sebulan dan dilaksanakan juga 

pada saat jam kosong serta untuk durasinya menyesuaikan jam pembelajaran di 

kelas. Seharusnya bimbingan klasikal ini dilaksanakan secara teratur dan 

terjadwal sehingga akan membuat siswa semakin tertarik dan berminat untuk 

lanjut studi perguruan tinggi. 

5. Bimbingan Individual 

Bimbingan individual merupakan layanan yang dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan segala bentuk aspek permasalahan akademik, pribadi, 

sosial, dan karir. Salah satu permasalahan siswa dalam hal karir adalah lanjut 

studi perguruan tinggi. Bimbingan individual mengenai lanjut studi perguruan 

tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II berbentuk pemberian bantuan secara 

individual pada siswa yang mengalami permasalahan seperti memiliki 

keraguan akan pilihan studinya maka guru BK akan memberikan saran-saran 

atau pilihan-pilihan yang terbaik untuk siswa tersebut contohnya dalam hal 

pemilihan program studi atau jurusan, pemilihan masa depan dan lain-lain. 

Adanya bimbingan individual inilah siswa akan mempunyai keyakinan untuk 

lanjut studi perguruan tinggi dengan memilih program studi yang cocok dan 

tepat untuk dirinya. 
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Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan di SMKS PGRI 1 Transpram 

II diharapkan akan memberikan pengaruh yang besar pada minat siswa untuk 

dapat lanjut studi perguruan tinggi. Ketertarikan dan minat siswa untuk dapat 

lanjut studi perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti motivasi, 

potensi diri, lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Faktor yang pertama, 

motivasi merupakan sesuatu hal yang dapat memberikan dorongan atau kekuatan 

kepada seseorang agar mampu mencapai tujuan dari individu tersebut. Motivasi 

ini selalu diberikan oleh para guru seperti waka kurikulum, waka kesiswaan, guru 

mata pelajaran, wali kelas, dan ketua jurusan kepada siswa yang di SMKS PGRI 1 

Transpram II dalam bentuk memberikan semangat kepada siswa yang mempunyai 

masalah biaya ketika akan lanjut studi perguruan tinggi dengan cara mencari 

beasiswa, memberikan semangat agar giat belajar supaya dapat masuk ke 

perguruan tinggi yang diinginkan, serta memberikan kata-kata yang dapat 

mendorong siswa untuk lanjut perguruan tinggi dengan cara membuka wawasan 

mereka bahwa semakin tinggi pendidikan yang ditempuh maka akan semakin 

banyak juga kesempatan atau peluang dalam dunia kerja. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi minat siswa adalah potensi diri. 

potensi diri merupakan kemampuan atau bakat yang muncul dari dalam diri 

seseorang. Dengan bakat inilah akan mendorong seseorang untuk mewujudkan 

tujuan atau cita-citanya. Siswa yang ada di SMKS PGRI 1 Transpram II memiliki 

bakat yang telah mereka miliki sehingga mereka menginginkan bakat tersebut bisa 

diwujudkan dalam bentuk lanjut studi perguruan tinggi dengan cara memilih 

progam studi yang sesuai dengan kemampuan atau bakatnya. Pemilihan program 
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studi ini dibantu dan diarahkan oleh Guru BK dan beberapa guru lainnya seperti 

waka kurikulum, waka kesiswaan, guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua 

jurusan agar siswa tidak salah dalam memilih program studi ataupun yang 

lainnya. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi minat siswa adalah lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah di SMKS PGRI 1 Transpram II selalu memberikan 

dukungan kepada siswa yang ingin lanjut studi perguruan tinggi. Dukungan 

tersebut dalam bentuk semangat, nasihat, bimbingan, arahan, dan motivasi yang 

diberikan oleh seluruh guru yang ada di SMKS PGRI 1 Transpram II. selain itu 

pihak sekolah juga memberikan informasi-informasi mengenai perguruan tinggi 

serta membuka wawasan siswa bahwa dengan melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi akan membuka peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi minat siswa adalah lingkungan 

keluarga. Dukungan dari keluarga terhadap siswa SMKS PGRI 1 Transpram II 

berbentuk semangat, saran-saran, dan menyakinkan anaknya agar dapat 

melanjutkan studi perguruan tinggi. Keluarga mempunyai pengaruh yang begitu 

besar bagi anak-anak, karena ketika keluarga memberikan dukungan secara penuh 

maka itu juga yang akan memotivasi dan memberikan semangat kepada anak agar 

mempunyai kemauan yang kuat untuk lanjut studi perguruan tinggi. 

Para siswa yang mempunyai ketertarikan untuk dapat lanjut studi 

perguruan tinggi tidak terlepas dari peran Guru BK. Peran Guru BK di SMKS 

PGRI 1 Transpram II tidak hanya menangani siswa yang bermasalah saja dan 

meminimalisir kenakalan siswa namun juga menangani siswa dalam bidang karir 
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seperti lanjut studi perguruan tinggi. Peran Guru BK di SMKS PGRI 1 Transpram 

II dalam bentuk bimbingan, pengarahan, dan pendampingan para siswa agar bisa 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Guru BK juga seharusnya 

memberikan informasi kepada para siswa terkait dengan perguruan tinggi serta 

memotivasi para siswa sehingga semakin kuat keinginan atau ketertarikan siswa 

untuk dapat lanjut sudi perguruan tinggi. 

Dalam menumbuhkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi 

memerlukan strategi yang tepat, sehingga siswa tertarik untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Strategi yang pertama yang dilakukan 

SMKS PGRI 1 Transpram II dalam bentuk pengarahan dan memberikan 

bimbingan pada siswa agar memilih program studi sesuai dengan jurusannya di 

SMK atau tidak lintas jurusan. Jika menginginkan lintas jurusan maka Guru BK 

akan mengarahkan siswa tersebut untuk memilih program studi dengan 

menyesuaikan antara kemampuan, minat dan bakatnya. Strategi yang kedua 

adalah memotivasi siswa dengan memberikan dan memperlihatkan video tentang 

orang-orang yang sudah berhasil, kemudian menceritakan beberapa alumni-

alumni yang telah berhasil sehingga siswa bisa mengambil contoh dari orang-

orang yang telah berhasil tersebut. Strategi tersebut yang akan membuat siswa 

semakin yakin dan semangat kuat untuk melanjutkan studinya ke perguruan 

tinggi. Selain strategi diatas untuk menumbuhkan minat siswa lanjut studi 

perguruan tinggi pihak sekolah perlu memasukan lanjut studi perguruan tinggi ke 

dalam visi dan misi sekolah, namun saat ini belum tercantum dalam visi dan misi 

SMKS PGRI 1 Transpram II. Pihak sekolah juga dapat mengadakan program 
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parenting day agar dapat meningkatkan keharmonisan antara guru, orang tua dan 

siswa untuk dapat hadir dalam satu forum tersebut. Dengan adanya parenting day 

tersebut maka orang tua akan mengetahui rencana dari anak-anak mereka 

sehingga dapat mendukung secara penuh keinginan anak mereka dalam bidang 

karir yang salah satunya adalah lanjut studi perguruan tinggi. 

Dengan adanya bimbingan melalui bimbingan klasikal dan bimbingan 

individual serta dengan adanya penyuluhan melalui layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan penempatan dan penyaluran di SMKS PGRI 1 Transpram II 

berbentuk pemberian informasi, bimbingan, arahan, motivasi, dan yang lainnya, 

sehingga ada perubahan yang dirasakan pada diri siswa terkait dengan lanjut studi 

perguruan tinggi. Selain adanya bimbingan dan penyuluhan, perubahan pada diri 

siswa ini juga didukung dari pihak keluarga dan potensi yang ada dalam diri siswa 

sehingga dapat merubah minset siswa. Siswa yang sebelumnya tidak tertarik 

untuk lanjut studi perguruan tinggi menjadi tertarik untuk lanjut studi perguruan 

tinggi. Siswa yang sebelumnya sudah ada keinginan untuk lanjut studi perguruan 

tinggi menjadi semakin kuat keinginannya untuk bisa lanjut studi perguruan 

tinggi. Siswa yang awalnya masih ragu untuk lanjut studi perguruan tinggi 

menjadi yakin untuk lanjut studi perguruan tinggi. 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 

penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut studi perguruan tinggi di 

SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur adalah dengan 

melaksanakan bimbingan dan penyuluhan yang tidak hanya dilakukan oleh Guru 

BK saja namun juga ada beberapa bagian dari bimbingan dan penyuluhan yang 

juga dilakukan oleh beberapa Guru lainnya, seperti Waka Kurikulum, Waka 

Kesiswaan, guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua jurusan. Bimbingan yang 

dilakukan di SMKS PGRI 1 Transpram II ini berupa bimbingan klasikal dan 

bimbingan individual, sedangkan penyuluhan yang dilakukan berupa layanan 

orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran. Bimbingan dan 

penyuluhan yang digunakan untuk mengoptimalkan minat siswa lanjut studi 

memerlukan strategi yang tepat, yaitu dengan memberikan arahan dan bimbingan 

tentang pentingnya lanjut studi, menyesuaikan antara kemampuan, minat dan 

bakatnya agar siswa dapat memilih jurusan yang sesuai dan tepat. Strategi yang 

dapat dilakukan selain itu adalah memotivasi siswa dengan memperlihatkan video 

tentang orang-orang dan para alumni yang telah berhasil, serta dengan 

memberikan materi-materi yang berkaitan dengan karir khususnya lanjut studi 

perguruan tinggi. 
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Ketertarikan siswa untuk lanjut studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 

Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu motivasi, potensi diri, lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Faktor 

yang pertama adalah motivasi, seperti memberikan motivasi kepada siswa yang 

ekonomi orangtuanya masih menengah ke bawah, memberikan video-video yang 

dapat memotivasi siswa tentang lanjut studi, dan mencerita para alumni yang 

berhasil untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Faktor yang kedua 

adalah potensi diri, bagi siswa yang telah memiliki bakat maka akan diarahkan 

Guru BK untuk memilih program studi sesuai dengan kemampuan, minat dan 

bakatnya. Faktor yang ketiga, lingkungan sekolah yaitu dengan memberikan 

motivasi, semangat, saran dan memberikan informasi terkait perguruan tinggi. 

Faktor yang keempat yaitu lingkungan keluarga, berupa saran-saran, memberikan 

semangat, menyakinkan anaknya agar  dapat lanjut studi perguruan tinggi 

Adanya bimbingan melalui bimbingan klasikal dan bimbingan individual 

serta dengan adanya penyuluhan melalui layanan orientasi, layanan informasi, 

layanan penempatan dan penyaluran dapat membuat perubahan pada diri siswa 

dan minset siswa. Siswa yang sebelumnya tidak tertarik untuk lanjut studi 

perguruan tinggi menjadi tertarik untuk lanjut studi perguruan tinggi. Siswa yang 

sebelumnya sudah ada keinginan untuk lanjut studi perguruan tinggi menjadi 

semakin kuat keinginannya untuk bisa lanjut studi perguruan tinggi. Siswa yang 

awalnya masih ragu untuk lanjut studi perguruan tinggi menjadi yakin untuk 

lanjut studi perguruan tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam rangka kelancaran kegiatan atau 

layanan bimbingan dan penyuluhan dalam mengoptimalkan minat siswa lanjut 

studi perguruan tinggi di SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung 

Timur serta sebagai bagian akhir skripsi, peneliti akan menyampaikan beberapa 

saran yang sekiranya dapat dijadikan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur 

a. Hendaknya SMKS PGRI 1 Transpram II mengadakan sosialisasi kepada 

seluruh siswa yang berkaitan dengan karir atau lanjut studi perguruan tinggi 

khususnya kepada siswa kelas dua belas untuk dikumpulkan dalam satu 

forum dengan pembahasan yang lebih detail dan durasi yang sesuai. 

b. Mengadakan kegiatan parenting day dan mewajibkan orang tua untuk bisa 

hadir agar lebih mempererat hubungan guru, orangtua dan siswa serta 

membahas mengenai masa depan anaknya. 

c. Memberikan jadwal rutin kegiatan atau layanan bimbingan dan penyuluhan 

dengan durasi yang lebih sesuai dan teratur. 

d. Menjadikan lanjut studi perguruan tinggi sebagai bagian dari visi dan misi 

SMKS PGRI 1 Transpram II Labuhan Ratu Lampung Timur. 

2. Bagi fakultas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan 

untuk peneliti selanjutnya dan kepada adik tingkat yang akan melakukan 

penelitian yang sama namun dengan metode penelitian yang berbeda. 
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